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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama HurufLatin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
Jim j 
 
Je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
de 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
Zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
s}ad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
d}ad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
t}a 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
z}a 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
Ge 
 ؼ 
 
fa 
 
f 
 
ef 
 ؽ 
 
qaf 
 
q 
 
Qi 
 ؾ 
 
kaf 
 
k 
 
ka 
 ؿ 
 
lam 
 
l 
 
El 
 ـ 
 
mim 
 
m 
 
em 
 ف 
 
nun 
 
n 
 
En 
 و 
 
wau 
 
w 
 
we 
 ػه 
 
ha 
 
h 
 
Ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
Apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
Ye 
  
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
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2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفػْيػَك : kaifa   
 ََؿَْوػَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
 Contoh: 
ََتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : rama> 
 ََلػْيِػق : qi>la 
َُتُْوػمَػي : yamu>tu 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  َا 
d}ammah u u  َا 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fath}ah dan ya>’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
 
fath}ahdan alif atau ya >’ ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
d}ammahdan wau وػُػػ 
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 
u dan garis di atas 
ىػػػِػػ 
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4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َلاَ َُةػَضْوَرَِؿاَفْط  :raud}ah al-at}fa>l 
َُةَلػػِضَاػفْػَلاَ َُةَػنْػيِدػَمْػَلا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
َُةػػَمػْكػِحْػَلا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d(ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر  : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن  : najjaina> 
َّقػَحْػػَلا  : al-h}aqq 
ََمِػػّعُػن  : nu’ima 
 َوُدػَع  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah (ّّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i>. 
Contoh: 
 َىِػلػَع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِػػبَرػَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَؿا
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
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Contoh: 
َُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَػػَلزْػػلَّزَلا : al-zalzalah(az-zalzalah) 
َُةَفػَسْلػَفْػػَلا : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bila>du 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْأػتََفْوُرػُم  : ta’muru>na 
َُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
 َءْيػَش : syai’un 
َُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
َِاللهَُْنػيِد di>nulla>h َِبَِلل  billa>h   
Adapun ta >’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِاللهَِةَمْػػػحَرَْفَِْمػُهhum fi> rah}matilla>h 
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10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la> 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
MA = Madrasah Aliyah 
MAN = Madrasah Aliyah Negeri 
KTSP = Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
K-13 = Kurikulum 2013 
KI = Kompetensi Inti 
KD = Kompetensi Dasar 
TIU = Tujuan Intruksional Umum 
TIK = Tujuan Intruksional Khusus 
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ABSTRAK 
Nama   : Rafiuddin 
Nim   : 90100114102 
Program Studi  : Ekonomi Islam 
Judul Skripsi  : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya  
  Minat Masyarakat Berzakat di Unit Pengumpul Zakat   
  (UPZ) Kecamatan Ganra (Studi Masyarakat  
  Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng) 
 
Tujuan penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui pengaruh faktor kepercayaan 
terhadap minat masyarakat berzakat pada Unit Pengumpul Zakat Kecamatan 
Ganra; 2) Untuk mengetahui pengaruh faktor religiusitas terhadap minat 
masyarakat berzakat pada Unit Pengumpul Zakat Kecamatan Ganra; dan 3) Untuk 
mengetahui pengaruh faktor pendapatan terhadap minat masyarakat berzakat pada 
Unit Pengumpul Zakat Kecamatan Ganra. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
metode kuantitatif. Populasi dari penelitian ini yaitu seluruh seluruh masyarakat 
muslim Kecamatan Ganra dengan jumlah responden sebanyak 100 muzakki. 
Penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling (convenience 
sampling) dengan metode accidental sampling. Pengumpulan data menggunakan 
kuisioner dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda melalui program 
SPSS 22. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kurangnya minat zakat adalah: 1) Kepercayaan berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap perilaku menabung. Hal ini menunjukkan bahwa 
muzzaki yakin lembaga tersebut profesional, amanah dan transparan; 2) 
Religiusitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap perilaku 
menabung. Hal ini menunjukkan bahwa seorang yang beriman akan memiliki 
keyakinan bahwa dirinya berkewajiban mengeluarkan zakat, serta sudah 
menyadari kedudukan zakat dalam agamanya; dan 3) Pendapatan berpengaruh 
secara negatif dan signifikan terhadap perilaku menabung. Hal ini menunjukkan 
semakin tinggi pendapatan masyarakat belum tentu berdampak positif bagi minat 
zakat masyarakat melalui UPZ. 
 
Kata Kunci: Minat Zakat, Kepercayaan, Religiusitas, Pendapatan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu permasalahan yang sering dihadapi oleh negara-negara berkembang 
adalah masalah ekonomi, termasuk negara Indonesia saat ini. Permasalahan ekonomi 
seringkali berdampak negatif terhadap kehidupan sosial masyarakat seperti, 
kemiskinan dan pengangguran yang sering kali menimbulkan tindakan-tindakan 
kriminal. Oleh karena itu, untuk mengatasi problematika tersebut perlu adanya 
sebuah kebijakan untuk penanggulangan masalah kemiskinan. Sebagai negara yang 
penduduknya yang kurang lebih 90% beragama Islam, maka tuntunan dan kiat Islam 
dalam mengantisipasi problematika kemiskinan umat menjadi penting untuk 
direalisasikan.
1
 
Namun demikian, permasalahan kemiskinan bukanlah hal yang mudah untuk 
diselesaikan seperti halnya membalik tangan, karna kemiskinan adalah bukti 
kekuasaan Allah bahwa dengan kemiskinan Allah ingin mengetahui sejauh mana 
kepedulian hamba-Nya yang diberi harta lebih untuk dapat berbagi dengan yang 
berkekurangan. Islam menekankan adanya hubungan saling menolong di dalam 
lingkungan sosial umatnya. Bahkan Islam menggambarkan umat muslim sebagai satu 
batang tubuh yang semua anggota dan bagiannya berkaitan dengan bagian yang lain.
2
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Zakat berarti suatu bentuk ibadah kepada Allah swt dengan mengeluarkan 
sebagian hartanya dan hukumnya wajib untuk dikeluarkan sesuai aturannya dan 
diberikan kepada golongan-golongan tertentu yang berhak menerimanya.Kewajiban 
zakat merupakan salah satu jalan atau sarana untuk tercapainya keselarasan dan 
kemantapan hubungan antara manusia dengan Allah swt serta hubungan manusia 
dengan manusia lainnya. Dengan kewajiban zakat, selain membina hubungan dengan 
Allah swt sekaligus memperdekat hubungan kasih sayang antara sesama manusia, 
yaitu adanya saling tolong menolong dan saling membantu antara sesama manusia. 
Zakat merupakan satu dari lima pilar dalam rukun Islam, dimana zakat di 
tunaikan tidak hanya sebagai ibadah vertikal, lebih dari itu zakat merupakan ibadah 
horisontal yang menjadi jembatan hubungan sosial antara si kaya dan si miskin. Zakat 
di banding dengan ke empat rukun islam yang lain yang hanya memiliki satu dimensi 
ibadah kepada Allah swt saja berbeda dengan zakat yang memiliki dua dimensi, yaitu 
selain dimensi ibadah dan kepatuhan kepada Allah swt juga memiliki dimensi 
kepedulian terhadap sesama manusia.
3
 
Secara bahasa zakat berarti tumbuh, bersih, berkah, berkembang dan 
baik.Sedangkan secara istilah zakat berarti mengeluarkan sejumlah harta tertentu 
yang diwajibkan Allah swt kepada orang-orang yang berhak.
4
. Kewajiban zakat 
menempati posisi ketiga pada rukun islam. Nisabnya sebesar 85 gram emas atau 200 
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dirham kepemilikan aset selama setahun diluar kebutuhan pokok pribadi dan 
keluarga, berikut pengurangan utang. Bila masih surplus, sisa aset dapat disisihkan 
untuk infak dan sedekah.
5
 
Kewajiban untuk berzakat ini sesuai dengan firman Allah swt dalam QS al-
Taubah/9: 103, 
                                      
      
Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
6
 
 
Ayat tersebut memberikan petunjuk bahwa yang dimaksud dengan 
membersihkan diri adalah zakat itu membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta 
yang berlebih-lebihan terhadap harta benda, adapun maksud dari kata mensucikan 
adalah zakat itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka dan 
memperkembangkan harta benda mereka. 
Zakat bukan sesuatu yang baru dalam pandangan Islam. Orang-orang Islam 
sangat mempercayai dan meyakini bahwa zakat merupakan salah satu dari pilar 
agama Islam. Kebanyakan orang Islampun berkeyakinan bahwa zakat mempunyai 
peran yang sangat penting dalam pemberdayaan ekonomi umat. Pemberdayaan 
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ekonomi ummat Islam melalui pelaksanaan ibadah zakat masih banyak menemui 
hambatan yang bersumber terutama dari kalangan Umat Islam itu sendiri. 
Kesadaran pelaksanaan membayar zakat masih belum diikuti dengan tingkat 
pemahaman terhadap ibadah zakat itu sendiri, khususnya jika dibandingkan dengan 
ibadah wajib lainnya seperti sholat dan puasa. Kurangnya pemahaman terhadap jenis 
harta yang wajib dikeluarkan zakatnya dan mekanisme pembayaran yang telah diatur 
oleh syariat Islam menyebabkan pelaksanaan ibadah zakat menjadi sangat tergantung 
pada masing-masing individu. Hal tersebut pada akhirnya mempengaruhi 
perkembangan institusi zakat, yang seharusnya memegang peranan penting dalam 
pembudayaan ibadah zakat secara kolektif agar pelaksanaan ibadah zakat menjadi 
lebih efektf dan efisien. Berdasarkan kondisi tersebut, maka pemasyarak ibadah zakat 
yang diatur oleh syariat Islam perlu ditingkatkan. 
Sejak Islam datang ke tanah air kita, zakat telah menjadi salah satu sumber 
dana untuk kepentingan pengembangan agama islam. Dalam perjuangan bangsa 
Indonesia menentang penjajahan Barat dahulu, zakat terutama bagian sabilillah 
merupakan sumber dana perjuangan. Ketika satu per satu tanah air kita dikuasai oleh 
penjajah Belanda, pemerintah kolonial itu mengeluarkan Bijblad Nomor 1892 tanggal 
4 agustus 1893 yang berisi kebijaksanaan pemerintah kolonial mengenai zakat.
7 
Zakat sendiri dapat ditunaikan dengan cara memberikan secara langsung 
kepada yang berhak menerimanya (mustahiq) atau melalui lembaga pengelolah dana 
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zakat. Indonesia sendiri sudah memiliki lembaga pengelolah dana zakat yang diberi 
kewenangan untuk mengelolah dana zakat di Indonesia yaitu Badan Amil Zakat 
Nasional (BAZNAS). Pengelolaan Lembaga Amil Zakat diatur dalam Undang-
Undang RI No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat yang menggantikan 
Undang-Undang No. 38 Tahun 1999. Dalam UU RI Nomor 23 Tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat pasal 15 ayat (1) dinyatakan bahwa “Dalam rangka pelaksanaan 
pengelolaan zakat pada tingkat provinsi dan kabupaten/kota dibentuk BAZNAS 
provinsi dan BAZNAS kabupaten/kota” 
Data dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang mengacu pada hasil 
kajian Asian Devolepment Bank (ADB) menunjukkan bahwa potensi zakat Indonesia 
bisa mencapai Rp.100 Trilyun per tahun. Penelitian terbaru dari BAZNAS, bahkan 
menunjukkan bahwa potensi zakat nasional tahun 2011 adalah Rp 217 trilliun.
8
 
Potensi yang cukup besar ini terdiri dari potensi zakat rumah tangga sebesar Rp 82,7 
trilliun, potensi zakat industri swasta Rp Rp114,89 trilliun, potensi zakat BUMN Rp 
2,4 trilliun, dan potensi zakat tabungan Rp 17 trilliun. Sedangkan jumlah zakat yang 
mampu dihimpun oleh BAZNAS dari seluruh Unit Pengelola Zakat (UPZ) yang ada 
di seluruh wilayah tanah air, walau pun terus meningkat dari tahun ke tahun, namun 
jumlah absolutnya masih sangat kecil, yakni pada tahun 2007 sebesar Rp. 450M, 
kemudian meningkat menjadi Rp 920 M pada tahun2008, dan sebesar Rp 1,2 T pada 
tahun 2009, selanjutnya menurut perkiraan pada tahun 2010 sebesar Rp1,5 T. 
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Artinya, dibandingkan dengan potensi, jumlah zakat yang berhasil dihimpun oleh 
BAZNAS baru kurang lebih 1% per tahun Suatu jumlah yang sangat kecil.
9
 
Minat adalah suatu kecenderungan hati kepada sesuatu. Minat timbul dari 
dalam diri seseorang apabila sesuatu yang diminati itu bermanfaat, bisa dirasakan, 
dialami secara nyata, dan bila pihak luar juga mendorong kearah itu. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa minat merupakan dorongan kuat bagi seseorang 
untuk melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan keinginannya. Minat dapat 
timbul karena adanya faktor internal dan eksternal. 
Tiga faktor yang mempengaruhi timbulnya minat yaitu dorongan dari dalam 
individu, motif sosial dan faktor emosional. Berdasarkan faktor-faktor tersebut 
timbulnya minat berasal dari dalam individu, selanjutnya individu mengadakan 
interaksi dengan lingkungannya yang menimbulkan dorongan sosial dan dorongan 
emosional. Sehingga faktor-faktor inilah yang akan menentukan minat seseorang 
untuk melakukan sesuatu atau menunaikan suatu hal. Faktor dari dalam individu erat 
kaitannya dengan kemampuan diri untuk menerima sesuatu hal, baik itu yang berasal 
dari internal maupun eksternal dan mengaplikasikan hal tersebut menjadi sesuatu 
yang nyata, sehingga faktor individu merupakan dasar timbulnya minat seseorang 
disamping motif sosial dan dorongan emosional.  
Motif merupakan suatu pengertian yang melengkapi semua penggerak alasan-
alasan atau dorongan-dorongan dalam diri manusia yang menyebabkan ia berbuat 
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sesuatu, motif sosial adalah motif yang dipelajari melalui kontak dengan orang lain 
dan lingkungan individu seseorang tersebut memegang peranan yang penting, 
sehingga timbulnya minat akibat faktor motif sosial berkaitan dengan tujuan yang itu 
dapat berupa prestasi, afiliasi maupun kekuasaan, motif sosial akan berjalan karena 
reaksi yang timbul dari dalam diri yang disebabkan lingkungan sosial, seseorang akan 
menunjukkan motif sosial, jika membuat pilihan memperhitungkan akibat bagi orang 
lain ataupun reaksi orang lain.  
Dorongan emosional merupakan dorongan dalam diri manusia yang berkaitan 
dengan emosianal diri, seperti kedekatan, rasa memiliki dan rasa kesadaran yang 
digerakkan oleh kenyamanan. Minat seseorang yang timbul akibat dorongan emosial 
maka seseorang tersebut harus merasa senang baru mengerjakan dengan benar, 
digerakkan oleh kenyamanan, membuat keputusan berdasarkan popularitas, 
membiarkan sikap mengendalikan tindakan, melihat kemudian percaya, menunngu 
momentum dan menanyakan hak dan kewajibannya. 
Kepercayaan, religiusitas dan pendapatan mempengaruhi minat masyarakat 
dalam berzakat. Ketiga faktor tersebut berkaitan erat dengan faktor-faktor yang 
mempengaruhi timbulnya minat yaitu faktor minat dari dalam diri yang menjadi 
faktor utamanya dan didorong faktor sosial yang berupa interaksi sosial dan juga 
dorongan emosional setelah berinteraksi sosial kemudian melihat dan percaya, 
memikirkan dan kemudian mengambil tindakan yang didasari kenyamanan dan 
merasa memiliki kewajiban. Dan pada akhirnya timbul minat dalam membayar zakat. 
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Menurut Badan Amil Zakat Nasional potensi zakat nasional mencapai Rp. 
217 triliun setiap tahunnya atau sebesar 3,4 persen dari PDB Indonesia jika dihitung 
dari jumlah masyarakat indonesia 250 juta jiwa dengan populasi muslim diperkirakan 
mencapai 87 persen. Akan tetapi, hasil zakat, infaq dan shadaqah yang dikumpulkan 
oleh baznas dari para mustahiq di seluruh indonesia hingga tahun 2015 masih sangat 
jauh dari optimal, yaitu baru mencapai Rp. 3 triliun atau baru sekitar 1% lebih dari 
potensi ZIS yang bisa dikumpulkan BAZNAS Daerah.  
Hasil penghimpunan UPZ Kecamatan Ganra mulai terlihat perkembangannya 
dari jumlah penghimpunan dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) dari tahun ke tahun. 
Dalam kurun waktu tiga tahun terakhir terkumpul dana ZIS sebagai berikut: 
Tabel 1.1 Jumlah Dana Zakat Kecamatan Ganra 
No.  Tahun Jumlah Zakat (Rupiah) 
1 2014 33,600,000 
2 2015 45,494,000 
3 2016 45,010,000 
Sumber: UPZ Kecamatan Ganra, 2018. 
Tidak optimalnya potensi zakat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: 
Pertama, ketidaktahuan kewajiban membayar zakat. Ada sebagian masyarakat yang 
tidak tahu bahwa dia harus membayar zakat, mereka hanya tahu bahwa zakat 
dilakukan pada bulan Ramadhan. Bahwa sebenarnya ada zakat lainnya yang harus 
mereka keluarkan. Kedua, ketidakpercayaan terhadap badan amil zakat/lembaga amil 
zakat, sehingga masyarakat mengeluarkan zakatnya langsung kepada mustahiq. 
Selain itu mereka juga beranggapan bahwa memberikan zakatnya secara langsung 
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kepada mustahiq lebih afdhol daripada kepada lembaga pengelola zakat. Ketiga, 
pendapatan masyarakat diyakini merupakan faktor keengaan untuk membayar zakat. 
Islam menyatakan bahwa, sesorang dapat dikenakan zakat apabila telah mencapai 
nisab dan haulnya, sehingga orang tersebut wajib mengeluarkan zakatnya, dan 
sebaliknya apabila seseorang tidak memiliki pendapatan yang cukup atau belum 
mencapai nisab dan haulnya, maka orang tersebut tidak wajib mengeluarkan zakatnya 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan dimuka maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian dengan judul “faktor-faktor yang mempengaruhi 
rendahnya minat masyarakat berzakat di Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Kecamatan 
Ganra (Studi Masyarakat Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Apakah faktor kepercayaan mempengaruhi minat masyarakat berzakat pada 
Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Kecamatan Ganra? 
2. Apakah faktor religiusitas mempengaruhi minat masyarakat berzakat pada 
Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Kecamatan Ganra? 
3. Apakah faktor pendapatan mempengaruhi minat masyarakat berzakat pada 
Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Kecamatan Ganra? 
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C. Hipotesis  
Berdasarkan uraian pada latar belakang dan permasalahan yang telah 
dikemukakan sebelumnya, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
1. Diduga faktor kepercayaan mempengaruhi minat masyarakat berzakat pada 
Unit Pengumpul Zakat Kecamatan Ganra. 
2. Diduga faktor religiusitas mempengaruhi minat masyarakat berzakat pada 
Unit Pengumpul Zakat Kecamatan Ganra. 
3. Diduga faktor pendapatan mempengaruhi minat masyarakat berzakat pada 
Unit Pengumpul Zakat Kecamatan Ganra. 
 
D. Definisi Operasional 
Definisi Operasional dari masing-masing variabel adalah: 
1. Kepercayaan (X1) 
Kepercayaan adalah kemauan seseorang untuk bertumpu pada orang lain 
dimana kita memiliki keyakinan padanya. Kepercayaan lahir dari suatu proses secara 
perlahan kemudian terakumulasi menjadi suatu bentuk kepercayaan, dengan kata lain 
kepercayaan adalah keyakinan kita pada suatu produk atau atribut tertentu. Keyakinan 
ini muncul dari persepsi dari pembelajaran dan pengalaman. 
2. Religiusitas (X2) 
Religiusitas adalah tingkat konsepsi seseorang terhadap agama dan tingkat 
komitmen seseorang terhadap agamanya. Tingkat konseptualisasi adalah tingkat 
pengetahuan seseorang terhadap agamanya, sedangkan yang dimaksud dengan tingkat 
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komitmen adalah suatu hal yang perlu dipahami secara menyeluruh, sehingga 
terdapat berbagai cara individu untuk menjadi religius 
3. Pendapatan (X3) 
Perdapatan ialah tambahan harta yang diperoleh darisumber yang diketahui 
dan bersifat tetap. Sumber pendapatan dapatbersifat material, seperti tanah atau non 
material seperti pekerjaanatau bisa dari keduaya. 
4. Minat Zakat melalui Unit Pengumpul Zakat (Y) 
Merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Adapun variabel 
terikat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah minat muzakki. Minat adalah suatu 
keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu dan disertai 
keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun membuktikan. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian yang terkait dengan penelitian dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu 
No. Nama 
Peneliti 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1. M. Abdul 
Rouf (2011) 
Analisis Faktor-
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Minat Masyarakat 
Membayar Zakat 
di Rumah Zakat 
Cabang Semarang 
Hasil penelitian yang diolah dengan 
program SPSS Versi 16.0 for windows 
menunjukkan bahwa pengaruh variabel 
independen (kepercayaan, religiusitas 
dan pendapatan) terhadap variabel 
dependen (minat masyarakat) sebesar 
57,4%, sedangkan yang 42,6% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang 
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tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
Hal ini berarti sangat besar sekali 
kemampuan variabel kepercayaan, 
religiusitas dan pendapatan dalam 
menerangkan variabel minat. 
2. Sheila Aulia 
Eka Larasati 
(2017) 
Pengaruh 
Kepercayaan, 
Religiusitas dan 
Pendapatan 
Terhadap Rendahnya 
Minat Masyarakat 
Muslim Berzakat 
Melalui Badan Amil 
Zakat Nasional 
(Baznas) Kabupaten 
Labuhanbatu Selatan 
(Studi Kasus 
Masyarakat Desa 
Sisumut) 
Dari hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa variabel 
kepercayaan (X1) berpengaruh terhadap 
minat zakat masyarakat dengan tingkat 
signifikan dari variabel kepercayaan 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 
dengan nilai > 9,069 > 1,661. Variabel 
religiusitas (X2) juga berpengaruh 
terhadap minat zakat masyarakat dengan 
tingkat signifikan dari variabel 
religiusitas sebesar sebesar 0,039 lebih 
kecil dari 0,05 dengan nilai > 2,097 > 
1,661 dan variabel pendapatan juga 
berpengaruh terhadap minat zakat 
masyarakat dengan tingkat signifikan 
dari religiusitas sebesar sebesar 0,011 
lebih kecil dari 0,05 dengan nilai > 
2,601 > 1,661. 
3. Intan Suri 
Mahardika 
Pertiwi 
Pengaruh Tingkat 
Pendapatan, 
Pengetahuan Zakat 
Dan Kepercayaan 
Terhadap Ketaatan 
Masyarakat 
Membayar Zakat 
Pada Baznas (Studi 
Di Masyarakat 
Kecamatan 
Kedamaian Kota 
Bandar Lampung) 
Berdasarkan Hasil Penelitian persamaan 
regresi Berdasarkan persamaan 
regresi menunjukkan bahwa variabel 
Tingkat pendapatan (X1) mempunyai 
arah koefisien regresi positif yaitu b = 
0,06 yang berarti bahwa apabila 
tingkat kepercayaan mengalami 
peningkatan 1 % maka Ketaatan 
membayar zakat akan meningat sebesar 
6 %dengan asumsi variabel 
independen yang lain konstan 
kepercayaan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Ketaatan.Hipotesis 
kedua menyatakan bahwa tingkat 
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pengetahuan tidak berpengaruh terhadap 
ketaatan masyarakat berdasarkan 
persamaan regresi menunjukkan bahwa 
variabel pengetahuan zakat (X2) 
mempunyai arah koefisien regresi 
negatif dengan ketaatan yaitu b = -0,33 
yang berarti bahwa apabila pengetahuan 
mengalami peningkatan 1 % maka 
ketaatan membayar zakat akan 
meningkat sebesar - 33% dengan asumsi 
variabel independen yang lain konstan 
menunjukkan bahwa variabel tingkat 
kepercayaan mempunyai arah koefisien 
regresi positif dengan ketaatan 
membayar zakat yaitu b = 0,858 yang 
berarti bahwa apabila tingkat 
kepercayaan mengalami peningkatan 1 
% ketaatan membayar zakat akan 
meningkat 85,8 % dengan asumsi 
variabel independen yang lain 
konstan. Berdasarkan hasil regresi 
terlihat bahwa variabel tingkat 
pendapatan memiliki nilai t hitung 
sebesar 5,817 dengan nilai sig 0,00 < 
0,05 hal ini dibuktikan bahwa tingkat 
kepercayaan memiliki pengaruh postif 
signifikan terhadap ketaatan.  
4.  Harjoni 
Desky 
(2016) 
Analisis Faktor-
Faktor Determinan 
Pada Motivasi  
Membayar Zakat 
Faktor Ibadah, Pengetahuan Zakat, 
Harta Kekayaan atau Pendapatan, Peran 
Ulama, Kredibilitas Lembaga Amil 
Zakat secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Motivasi 
Membayar Zakat sedangkan faktor 
peran pemerintah tidak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap motivasi 
membayar zakat. Secara simultan faktor 
ibadah, pengetahuan zakat, harta 
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kekayaan atau pendapatan, peran 
pemerintah, peran ulama, dan 
kredibilitas lembaga amil zakat secara 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Motivasi Membayar Zakat.  
5. Fery 
Setiawan 
(2017) 
Pengaruh 
Religiusitas, 
Kepercayaan Dan 
Reputasi Terhadap 
Minat Muzakki 
Dalam Membayar 
Zakat Profesi  
(Studi Kasus Di 
Kabupaten 
Ponorogo) 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
diperoleh suatu kesimpulan bahwa 
untuk model umum variabel religiusitas, 
kepercayaan dan minat dalam penelitian 
ini mampu menerangkan 40,2 % variasi 
minat muzakki dalam membayar zakat 
profesi melalui lembaga zakat. 
Sedangkan sisanya yang sebesar 59,8% 
dijelaskan oleh variabel-variabel 
ataupun aspek-aspek di luar model. 
Sumber: Dari Berbagai Jurnal dan Skripsi. 
 
 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pengaruh faktor kepercayaan terhadap minat masyarakat 
berzakat pada Unit Pengumpul Zakat Kecamatan Ganra 
b. Untuk mengetahui pengaruh faktor religiusitas terhadap minat masyarakat 
berzakat pada Unit Pengumpul Zakat Kecamatan Ganra. 
c. Untuk mengetahui pengaruh faktor pendapatan terhadap minat masyarakat 
berzakat pada Unit Pengumpul Zakat Kecamatan Ganra. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Bagi Peneliti 
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Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan pengetahuan terhadap 
penulis dalam hal minat masyarakat membayar zakat. 
b. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini sebagai bahan informasi bagi masyarakat agar lebih banyak 
mengetahui tentang Badan Amil Zakat. 
c. Bagi Institusi Pendidikan 
Sebagai bahan masukan bagi lembaga peneliti, perguruan tinggi maupun peneliti-
peneliti selanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Teori Minat 
1. Pengertian minat 
Minat dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai sebuah 
kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu gairah atau keinginan.
10
 Minat 
merupakan kecenderungan seseorang untuk menentukan pilihan aktivitas. Pengaruh 
kondisi individual dapat merubah minat seseorang. Sehingga dikatakan minat sifatnya 
tidak stabil.
11
 
Secara etimologi pengertian minat adalah perhatian, kecenderungan hati 
kepada sesuatu keinginan.
12
 Sedangkan menurut istilah ialah suatu perangkat mental 
yang terdiri dari suatu campuran dari perasaan, harapan, pendirian, prasangka atau 
kecenderungan lain yang mengarahkan individu kepada suatu pilihan tertentu.
13
 
Minat merupakan motivasi yang mendorong orang untuk melakukan apa yang 
mereka inginkan bila mereka bebas memilih. Setiap minat akan memuaskan suatu 
kebutuhan. Dalam melakukan fungsinya kehendak itu berhubungan erat dengan 
pikiran dan perasaan. Pikiran mempunyai kecenderungan bergerak dalam sektor 
rasional analisis, sedang perasaan yang bersifat halus/tajam lebih mendambakan 
                                                          
10
Anton M. Moeliono dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1999), h. 
225. 
11
Muhaimin, Korelasi Minat Belajar Pendidikan Jasmani terhadap hasil Belajar Pendidikan 
Jasmani (Semarang: IKIP, 1994), h. 4. 
12
WJS. Poerwadarminta, Kamis Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1982), h. 
650. 
13
Andi Mappiare, Psikologi Remaja (Surabaya: Usaha Nasional, 1997), h. 62. 
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kebutuhan. Sedangkan akal berfungsi sebagai pengingat fikiran dan perasaan dalam 
koordinasi yang harmonis, agar kehendak bisa diatur sebaik-baiknya.
14
 Minat adalah 
dorongan kuat bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam mewujudkan 
pencapaian tujuan dan cita-cita yang menjadi keinginannya. Selain itu minat dapat 
timbul karena adanya faktor eksternal dan juga adanya faktor internal.  
Beberapa definisi di atas disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan hati 
seseorang untuk memilih suatu hal yang didambakan sehingga dapat tercapai tujuan 
yang didambakan yang pada akhirnya membuat dirinya merasa puas. 
2. Macam-macam Minat  
a. Berdasarkan timbulnya, minat dapat dibedakan menjadi minat primitif dan minat 
kultural. (1) Minat primitif adalah minat yang timbul karena kebutuhan biologis 
atau jaringan-jaringan tubuh, misalnya kebutuhan akan makanan. (2) Minat 
kultural adalah minat yang timbul karena proses belajar. 
b. Berdasarkan arahnya, minat dapat dibedakan menjadi minat intristik dan 
ekstrinsik. (1) Minat intrinsik adalah minat yang langsung berhubungan dengan 
aktivitas itu sendiri, ini merupakan minat yang lebih mendasar atau asli.  (2) Minat 
ekstrinsik adalah minat yang berhubungan dengan tujuan akhir dari kegiatan 
tersebut. 
  
                                                          
14
Sukanto M.M., Nafsiologi (Jakarta: Integritas Press, 1985), h. 120. 
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c. Berdasarkan cara mengungkapkan, minat dapat di bedakan menjadi empat yaitu: 
1) Expressed interest adalah minat yang diungkapkan dengan cara meminta 
kepada subyek untuk menyatakan atau menuliskan semua kegiatan, baik yang 
disenangi maupun yang paling tidak disenangi. 
2) Manifest interest adalah minat yang diungkapkan dengan cara mengobservasi 
atau melakukan pengamatan secara langsung terhadap aktivitas yang 
dilakukan subyek atau dengan mengetahui hobinya. 
3) Tested interest adalah minat yang diungkapkan dengan cara menyimpulkan 
hasil jawaban tes obyektif yang ada. 
4) Interior interest adalah minat yang diungkapkan dengan cara menggunakan 
alat-alat yang sudah distandarkan, berisi pertanyaan-pertanyaan kepada 
subyek.
15
 
Pada dasarnya niat niat dapat dikelompokkan berdasarkan timbulnya, arahnya 
dan luas cakupannya yang disertai dengan indikator-indikator pembentuknya masing-
masing. 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya minat  
Crow and Crow dikutif Abdul Rahman Saleh
16
 berpendapat ada tiga faktor 
yang mempengaruhi timbulnya minat, yaitu: 
a. Dorongan dari dalam individu, yaitu rangsangan yang datang dari lingkungan atau 
ruang lingkup yang sesuai dengan keinginan atau kebutuhan seseorang akan 
                                                          
15
Alice Crow Lestar, Nafsiologi (Jakarta: Integritas Press, 1985), h. 265.   
16
Abdul Rahman Saleh, Psikologi Suatu Pengantar (Jakarta: Kencana, 2004), h. 264. 
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mudah menimbulkan minat. Misalnya kecenderungan terhadap belajar, dalam hal 
ini seseorang mempunyai hasrat ingin tahu tentang ilmu pengetahuan. 
b. Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk melakukan 
suatu aktivitas tertentu. Misalnya seseorang berminat pada prestasi tinggi agar 
dapat status sosial yang tinggi pula. 
c. Faktor emosional, yaitu faktor perasaan dan emosi ini mempunyai pengaruh 
terhadap objek misalnya perjalanan sukses yang dipakai individu dalam suatu 
kegiatan tertentu dapat pula membangkitkan perasaan senang dan dapat menenbah 
semangat atau kuatnya minat dalam kegiatan tersebut. Sebaliknya kegagalan yang 
dialami akan menyebabkan minat seseorang berkembang.  
Dari pendapat di atas diketahui bahwa faktor yang mempengaruhi niat 
seseorang terdiri atas dorongan dari diri individu itu sendiri, adanya motif social dan 
emosional yang muncul 
4. Aspek-aspek Minat  
Lucas dan Britt menyatakan bahwa aspek-aspek yang terdapat dalam minat 
adalah sebagai berikut:
17
 
a. Ketertarikan (Interest) yang merupakan adanya pemusatan perhatian dan perasaan 
senang. 
b. Keinginan (Desire) ditunjukkan dengan adanya dorongan untuk memiliki.  
c. Keyakinan (Cinviction) ditunjukkan dengan adanya perasaan percaya diri individu 
terhadap kualitas, daya guna, dan keuntungan dari produk yang akan dibeli. 
                                                          
17
Abdul Rahman Saleh, Psikologi Suatu Pengantar, h. 109-110. 
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Ketertarikan, keinginan dan keyakinan merupakan aspek-aspek yang terdapat 
dalam minat seorang individu yang memiliki keterkaitan satu sama yang lain. 
 
B. Zakat 
1. Pengertian Zakat 
Secara bahasa, zakat berarti tumbuh (nummuw) dan bertambah (zidayah). Jika 
diucapkan, zaka al-zar artinya adalah tanaman itu tumbuh dan bertambah. Jika 
diucapkan zakat al-nafaqah, artinya nafkah tumbuh dan bertambah jika diberkati. 
Adapun zakat menurut syara’, berarti hak yang wajib (dikeluarkan dari harta).18 
Secara istilah syari’ah (syara’) zakat berarti sejumlah harta tertentu yang 
diwajibkan Allah untuk diserahkan kepada orang-orang tertentu dan dengan syarat-
syarat yang ditentukan pula.
19
 Menurut terminologi para fuqaha, zakat dimaksudkan 
sebagai penunaian, yakni penunaian hak yang wajib yang terdapat dalam harta. Zakat 
juga dimaksudkan sebagai bagian harta tertentu dan yangdiwajibkan oleh Allah untuk 
diberikan kepada orang-orang fakir.
20 
Empat Madzhab memberikan defenisi yang secararedaksional berbeda-beda 
mengenai makna zakat, berikut pengertianzakat menurut keempat madzhab:
 
  
                                                          
18
Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1995), h. 83. 
19
Makhalul Ilmi, Teori dan Praktek Lembaga Keuangan Syari’ah (Yogyakarta: UII Press, 
2002), h. 67 
20
Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, h.85. 
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a. Mazhab Syafi’i 
Zakat ialah sebuah ungkapan untuk mengeluarkan hartaatau tubuh sesuai dengan 
cara yang khusus.
 
b. Mazhab Maliki 
Zakat ialah mengeluarkan sebagian yang khusus dari harta yang khusus pula yang 
telah mencapai nishab kepada orang-orangyang berhak menerimanya. Manakala 
kepemilikan itu penuh dansudah mencapai haul (setahun) selain barang tambang 
danpertanian.
 
c. Mazhab Hanafi 
Zakat ialah menjadikan sebagian harta yang khusus dariharta yang khusus sebagai 
milik orang yang khusus sesuai ketentuan syari’at. 
d. Mazhab Hambali 
Zakat ialah hak yang wajib dikeluarkan dari harta yang khusus untuk kelompok 
yang khusus pula.
 
Meskipun para ulama mengemukakannya dengan redaksi yang agak berbeda 
antara satu dan lainnya, akan tetapi pada prinsipnya sama, yaitu bahwa zakat itu 
adalah bagian dari harta dengan persyaratan tertentu, yang Allah swt mewajibkan 
kepada pemiliknya, untuk diserahkan kepada yang berhak menerimanya, dengan 
persyaratan tertentu pula. 
Dari beberapa pengertian di atas, disimpulkan bahawa zakat merupakan 
kumpulan dari harta tertentu yang dikelurkan oleh seseorang yang telah memenuhi 
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haul dan nishab yang diberikan kepada orang-orang tertentu juga yang memenuhi 
kriteria penerima zakat tersebut yang disertai dengan syarat- syarat tertentu pula. 
2. Dasar Hukum Zakat 
Dalam ajaran Islam disebutkan bahwa zakat merupakan salah satu rukun 
Islam dan juga menjadi kewajiban bagi umat Islam dalam rangka pelaksanaan dua 
kalimat syahadat. Dalam al-quran disebutkan, kata zakat dan shalat selalu 
digandengkan disebut sebanyak 82 kali. Ini menunjukkan hukum dasar zakat yang 
sangat kuat.
21
 Adapun beberapa firman Allah swt dalam al-quran sebagai berikut:  
a. Firman Allah swt dalam QS al-Taubah/9: 103, 
                                           
    
Terjemahnya: 
Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
22
 
 
b. Firman Allah swt dalam QS al-Baqarah/2: 43, 
                      
Terjemahnya:  
Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku´lah beserta orang-orang yang 
ruku´.
23
 
  
                                                          
21
M. Ali Hasan, Zakat dan Infak Salah Satu Solusi Mengatasi Problema Sosial di Indonesia 
(Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 11 
22
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Solo: Sygma, 2010), h. 203 
23
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 7. 
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c. Firman Allah swt dalam QS al-Baqarah/2: 110, 
                                  
     ّّّّ
Terjemahnya:  
Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan kebaikan apa saja yang kamu 
usahakan bagi dirimu, tentu kamu akan mendapat pahala nya pada sisi Allah. 
Sesungguhnya Alah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan.
24
 
 
d. Firman Allah swt dalam QS al-Mujaadilah/58: 13, 
                                      
                     ّّّّ
Terjemahnya:  
Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan sedekah 
sebelum mengadakan pembicaraan dengan Rasul? Maka jika kamu tiada 
memperbuatnya dan Allah telah memberi taubat kepadamu maka dirikanlah 
shalat, tunaikanlah zakat, taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya; dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
25
 
 
Zakat dan shalat dalam al-Qur’an dan hadits merupakan lambang keseluruhan 
dari semua ajaran Islam. Hal tersebut menunjukkan bahwa betapa eratnya hubungan 
antara keduanya. Keislaman seseorang tidak akan sempurna kecuali dengan kedua hal 
Tersebut.
26
Sehingga dapat disimpulkan bahwa orang yang dekat dengan Tuhan 
berimplikasi pula pada kedekatannya dengan manusia, begitu pula sebaliknya. 
Melaksanakan shalat merupakan lambang baiknya hubungan seseorang 
dengan Tuhannya, sedang zakat adalah lambing harmonisnya hubungan antara 
                                                          
24
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 17. 
25
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 544. 
26
Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab, h. 85. 
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sesama manusia. Sehingga tidak mengherankan jika shalat dan zakat yang 
disyari’atkan Allah merupakan pilar-pilar berdirinya bangunan Islam. Jika keduanya 
hancur maka Islam pun sulit untuk tetap bertahan. 
Agama Islam memiliki berbagai kelebihan yang membuktikan bahwa ia 
benar-benar berasal dari sisi Allah dan merupakan risalah rabbaniyah terakhir yang 
abadi. Untuk itu pembahasan tentang zakat jelas merupakan ayat-ayat yang berkaitan 
dengan hukum. Sehingga tidak perlu ditopang lagi dengan berbagai dalil karena 
sudah jelas dan ditegaskan oleh berbagai ayat al-quran. 
Dengan demikian, zakat mempunyai dimensi pemerataan karunia Allah swt 
sebagai fungsi sosial ekonomi sebagai perwujudan solidaritas sosial, pernyataan rasa 
kemanusiaan dan keadilan, pembuktian persaudaraan Islam, pengikat persatuan umat, 
sebagai pengikat batin antara golongan kaya dengan miskin, sarana membangun 
kedekatan yang kuat dengan yang lemah, mewujudkan tatanan masyarakat yang 
sejahtera, rukun, damai, dan harmonis yang akhirnya dapat menciptakan situasi yang 
tentram, aman lahir batin. 
3. Syarat Wajib Zakat 
Syarat wajib zakat yakni kefarduannya ialah sebagai berikut: 
a.  Merdeka 
Menurut kesepakatan ulama, zakat tidak wajib atas hamba sahaya karena 
hamba sahaya tidak mempunyai hak milik. Tuannya yang memiliki apa yang ada 
ditangan hambanya. Begitu juga, mukatib (hamba sahaya yang di janjikan akan 
dibebaskan oleh tuannya dengan cara menebus dirinya) atau yang semisal dengannya 
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tidak wajib mengeluarkan zakat, karena kendatipun dia memiliki harta, hartanya tidak 
dimiliki secara penuh. Pada dasarnya, menurut jumhur, zakat diwajibkan atas tuan 
karena dialah yang memiliki harta hambanya. Oleh karena itu dialah yang wajib 
mengeluarkan zakatnya.
27
 
b. Islam 
Menurut ijma’, zakat tidak wajib atas orang kafir karena zakat merupakan 
ibadah mahdhah yang suci sedangkan orang kafir bukan orang yang suci. 
c. Baligh dan berakal 
Zakat tidak wajib diambil atas harta anak kecil dan orang-orang gila sebab 
keduanya tidak termasuk di dalam ketentuanorang yang wajib rnengerjakan ibadah.
28
 
d. Kepemilikan harta yang penuh 
Harta yang akan dikeluarkan zakatnya haruslah murni harta pribadi dan tidak 
bercampur dengan harta milik orang lain. Jika dalam harta kita bercampur dengan 
harta milik orang lain sedangkan kita akan mengeluarkan zakat, maka harus 
dikeluarkan terlebih dahulu harta milik orang lain tersebut. 
e. Mencapai nishab 
Nishab adalah batasan antara apakah kekayaan itu wajib zakat atau tidak 
sesuai ketentuan syara' sebagai pertanda kayanya seseorang dan kadar-kadar yang 
mewajibkannya berzakat. Jikaharta yang dimiliki seseorang telah mencapai nishab, 
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maka kekayaan tersebut wajib zakat, jika belum mencapai nishab, maka tidak wajib 
zakat. 
f. Mencapai haul 
Haul, yaitu kekayaan yang dimiliki seseorang apabila sudah mencapai satu 
tahun hijriyah atau telah mencapai jangka waktu yang mewajibkan seseorang 
mengeluarkan zakat.
29
 
Pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa syarat wajib zakat ketika 
memenuhi syarat seperti merdeka, beragama Islam, baligh dan berakal, kepemilikan 
harta yang penuh, mencapai haul dan nishab. 
4. Jenis harta yang wajib dizakati 
Dalam fikih Islam harta kekayaan yang wajib dizakati digolongkan dalam 
beberapa kategori dan masing-masing kelompok berbeda nishab, haul dan kadar 
zakatnya, yakni sebagai berikut: 
a. Hasil pertanian 
Hasil pertanian adalah bahan-bahan yang digunakan sebagai makanan pokok 
dan tidak busuk jika disimpan, misalnya dari tumbuh-tumbuhan, yaitu jagung, beras 
dan gandum. Sedang dari jenis buah-buahan, misalnya kurma dan anggur. 
b. Hasil ternak 
Hewan ternak termasuk dari hewan yang wajibuntuk dikeluarkan zakatnaya. 
Namun tidak semuanya hewan ternak yang dapat dizakati. Para ualam sepakat bahwa 
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hewan ternak yang wajib dikeluarkan zakatnya ada tiga jenis yaitu unta, sapid an 
kambing/domba.  
c. Emas dan perak  
Emas dan perak merupakan logam galian yang berharga dan merupakan 
karunia Alaah swt. Ia merupakan hasil bumi yang bnyak manfaatnya kepada manusia, 
sehingga dijadikan pula sebagai nilai tukar uang bagi segala sesuatu. 
d. Zakat barang dagangan 
Zakat perdagangan atau zakat perniagaan adalah zakat yang dikeluarkan atas 
kepemilikan harta dari hasil jual beli. 
e. Zakat barang temuan dan hasil tambang 
Rikaz (barang temuan) adalah harta peninggalan yang terpendam dalam bumi 
atau disebut harta karun. Sedangkan ma’din (barang tambang) adalah segala sesuatu 
yang diciptakan Allah swt dalam perut bumi, baik padat maupun cair, seperti emas, 
perak, tembaga, minyak, gas, bumi dan sulfur. 
f. Zakat investasi 
Zakat investasi adalah zakat yang dikenakan terhadap harta yang diperoleh 
dari hasil investasi, misalnya bangunan atau kendaraan yang disewakan. 
g. Zakat profesi 
Zakat profesi adalah pendapatan yang dihasilkan dari profesi non zakat yang 
dijalani, seperti gaji pegawai swasta/ konsultan, doktor, dan lain-lain.
30
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Penjelasan di atas dipahami bahwa jenis harta yang wajib dikeluarkan 
zakatnya berupa hasil pertanian, hasil ternak, emas dan perak, barang dagangan, 
barang temuan dan barang tambang, investasi dan profesi. Adapun jenis barang, 
batasan nisab dan zakatnya sebagaimana tergambar dalam tabel: 
Tabel 2.1 Jenis Barang, Batasan Nisab dan Zakatnya 
No Jenis barang Nisab Zakat 
1 
Emas 85 gram (200 dirham) 2,5% 
Perak Analogi 85 gr emas 2,5% 
2 
Unta 5 ekor 1 ekor Kambing 
Kambing dan sejenisnya 40 ekor 1 ekor 
Sapi dan sejenisnya 30 ekor 1 ekor 
3 
Biji-bijian dan Buah-buahan 
(Irigasi) 5 sha’ = 200 dirham 5% 
Biji-bijian dan Buah-buahan 
(non irigasi) 5 sha’ = 200 dirham 10% 
4 Perniagaan Analogi 85 gr emas 2,5 % 
5 
Barang tambang dan hasil 
laut bernilai besar dan tanpa 
biaya Operasional 
Analogi 85 gr emas 
20% 
Barang tambang dan hasil 
laut bernilai kecil dan tanpa 
biaya Operasional 
Analogi 85 gr emas 2,5% 
Barang tambang dan hasil 
laut bernilai besar dan 
menggunakan biaya 
operasioanal 
Analogi 85 gr emas 2,5% 
Barang tambang dan hasil 
laut bernilai kecil dan 
menggunakan biaya 
operasional 
Analogi 85 gr emas 2,5% 
6 Profesi Analogi Emas 85 gr 2,5% 
Sumber: Wahbah, 1997. 
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5. Mustahik Zakat 
Pada QS al-Taubah/9: 60, dijelaskan kelompok-kelompok yang berhak 
menerima zakat, yaitu firman Allah swt: 
ّ                                       
                         ّ
 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu´allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan 
untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang 
diwajibkan Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.
31
 
 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa yang berhak menerima zakat ialah delapan 
kategori manusia. Sebagai mana dijelaskan pada ayat tersebut delapan kelompok 
tersebut adalah sebagai berikut:
32
 
a. Fakir 
Fakir adalah orang yang sama sekali tidak mempunyai pekerjaan, atau 
mempunyai pekerjaan, tetapi penghasilannya sangat kecil, sehingga tidak cukup 
untuk memenuhi setengah dari kebutuhannya 
b. Miskin 
Orang miskin ialah orang yang mempunyai kekayaan melebihi dari apa yang 
dipunyai oleh orang fakir, atau orang yang mempunyai pekerjaan dan penghasilannya 
bisa menutupi setengah lebih sedikit dari kebeutuhannya. 
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c. Amil (Panitia Zakat) 
Amil adalah orang-orang yang diangkat untuk memungut zakat dari 
pemiliknya. 
d. Mu’allaf 
Muallaf adalah mereka yang perlu dijinakkan hatinya agar cenderung atau 
tetap beriman kepada Allah, dan mencegah agar mereka tidak berbuat jahat. 
e. Riqab (para budak) 
Para budak yang dimaksud disini, menurut jumhur ulama adalah para budak 
muslim yang telah membuat perjanjian dengan tuannya untuk dimerdekakan dan 
tidak memiliki uang untuk membayar tebusan atas diri mereka, meskipun mereka 
telah bekerja keras dan membanting tulang mati-matian. 
f. Gharim (orang yang memiliki utang) 
Gharim adalah orang yang berhutang yang tidak dapat melunasi hutangnya. 
g. Fi sabilillah (orang yang berjuang di jalan Allah) 
Sabilillah adalah tiap-tiap orang yang berusaha dalam bidang ketaatan kepada 
Allah dan jalan-jalan kebaikan. 
h. Ibnu Sabil (orang yang sedang dalam perjalanan) 
Ibnu sabil menurut jumhur ulama adalah orang-orang yang sedang melakukan 
perjalanan, yaitu orang-orang berpergian untuk melakukan sesuatu hal yang lebih 
baik atau ketaatan kepada Allah swt. 
Kelompok yang berhak menerima zakat dapat disimpulkan terdiri atas fakir, 
miskin, amil, muallaf, riqab (para budak), gharim, fi sabilillah, dan ibnu sabil. 
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6. Pengelolaan Zakat 
Pengelolaan zakat menurut Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 adalah 
sebuah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan terhadap 
pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat.
33
 Asas pelaksanaan 
pengelolaan zakat didasarkan pada firman Allah dalam QS al-Taubah/9: 60. 
Berdasarkan ayat tersebut dapat diketahui bahwa pengelolaan zakat bukanlah semata-
mata dilakukan secara individual, dari muzakki diserahkan langsung kepada 
mustahiq, tetapi dilaksanakan oleh sebuahlembaga yang khusus menangani zakat, 
yang memenuhi persyaratan tertentu yang disebut dengan Amil Zakat. Amil zakat 
inilah yang melakukan sosialisasi kepada masyarakat, melakukan penagihan, 
pengambilan, dan mendistribusikan secara tepat dan benar. 
Sedangkan dalam al-Taubah/9: 103, dijelaskan bahwa zakat itu diambil dari 
orang-orang yang berkewajiban untuk berzakat (muzakki) untuk kemudian diberikan 
kepada mereka yang berhak menerimanya (mustahiq). Yang mengambil dan 
menjemput tersebut adalah para petugas (Amil). Di samping berkaitan dengan Al-
quran, pengelolaan zakat oleh amil zakat ini mempunyai beberapa kelebihan atau 
keunggulan, antara lain sebagai berikut:  
a. Untuk menjamin kepastian dan disiplin pembayar zakat. 
b. Menjagaperasaan rendah diri para mustahiq zakat apabila berhadapan langsung 
menerima zakat dari wajib zakat (muzakki). 
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c. Untuk mencapai efisiensi, efektivitas, dan tepat sasaran dalam penggunaan harta 
zakat menurut skala prioritas yang ada pada suatu tempat. 
d. Untuk memperlihatkan syi’ar Islam dalam semangat penyelenggaraan negara dan 
pemerintahan yang islami.
34
 
Aktivitas pengelolaan zakat yang telah diajarkan oleh Islam dan telah 
dipraktekkan oleh Rasulullah saw dan penerusnya yaitu para sahabat. Pada zaman 
Rasulullah saw dikenal sebuah lembaga yang disebut Baitul Mal yang bertugas dan 
berfungsi mengelola keuangan negara. Pemasukannya bersumber dari dana zakat, 
infaq, kharaj, jizyah, ghanimah dan sebagainya. Kegunaannya untuk mustahiq yang 
telah ditentukan, kepentingan dakwah, pendidikan, kesejahteraan sosial, pembuatan 
infrastruktur dan sebagainya. Namun saat ini makna Baitul Mal mengalami 
penyempitan, hanya sebagai lembaga yang menghimpun dan menyalurkan dana 
zakat, infaq, shadaqah dan wakaf yang dikenal sebagai organisasi pengelola zakat. 
Undang-undang RI nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat Bab III 
pasal 6 dan 7 menyatakan bahwa lembaga pengelola zakat di Indonesia terdiri dari 
dua macam, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Badan 
Amil Zakat dibentuk oleh pemerintah, sedangkan Lembaga Amil Zakat (LAZ) 
didirikan oleh masyarakat. Keputusan Menteri Agama No. 581 tahun 1999 tentang 
pelaksanaan Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 dan keputusan Direktur Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji No. D/291 Tahun 2000 tentang 
Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat. Peraturan bertujuan agar organisasi pengelola 
                                                          
34
Muhammad Ali, Zakat sebagai instrumen dalam kebijakan fiskal, h.31.
 
 33 
 
zakat dapat lebih profesional, amana dan transparan sehingga dana yang dikelola 
dapat berdampak positif terhadap pemberdayaan dan kesejahteraan umat.
35
 
Mengurus dana zakat memerlukan manajemen dan pengelolaan secara 
profesional agar potensi yang besar dapat memberi manfaat bagi kaum dhuafa. Maka 
bagian terpenting dalam proses manajemen pengelolaan zakat adalah tahap alokasi 
dan pendistribusian dana zakat. Karena proses inilah yang langsung bersentuhan 
dengan sasaran penerima zakat. 
Manajemen suatu organisasi pengelola zakat yang baik dapat diukur dan 
dirumuskan dengan tiga kata kunci yang dinamakan Good Organization Governance, 
yaitu: 
a. Amanah 
Sifat amanah merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki oleh setiap amil 
zakat. Tanpa adanya sifat tersebut maka sistem akan hancur, sebagaimana sistem 
perekonomian Indonesia hancur disebabkan rendahnya moral dan tidak amanahnya 
pelaku ekonomi. Terlebih dana yang dikelola adalah dana umat yang secara esensi 
milik mustahiq. 
b. Prefesional 
Hanya dengan profesionalitas yang tinggilah maka dana yang dikelola akan 
menjadi efektif dan efisien. 
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c. Transparan 
Dengan transparansi pengelolaan zakat, maka akan menciptakan suatu sistem 
kontrol yang baik, karena melibatkan pihak intern organisasi dan pihakmuzakki 
maupun masyarakat luas. Dengan transparansi maka rasa curiga dan 
ketidakpercayaan masyarakat akan dapat diminimalisir. Secara umum prinsip 
akuntansi sebuah lembaga amil harus memenuhi standar akuntansi pada umumnya, 
yakni: 
1) Accountability, Yaitu pembukuan harus dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya, dengan bukti yang sah. 
2) Auditable, Yaitu pembukuan dapat dengan mudah dipahami oleh pihak 
pemakai laporan, mudah ditelusuri dan dapat dicocokan. 
3) Simplicity, Yaitu pembukuan disesuaikan dengan kepraktisan, sederhana dan 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan lembaga tanpa harus mengubah prinsip 
penyusunan laporan keuangan. Laporan Keuangan sebuah lembaga pengelola 
zakat harus diterbitkan secara berkala, hal tersebut untuk meningkatkan 
kepercayaan muzakki maupun calon muzakki. Sehingga keyakinan dan 
kepercayaan muzakki terhadap citra lembaga tetap terjaga. 
Zakat merupakan salah satu instrumen untuk mengentaskan kemiskinan, 
pemerataan pendapatan dan mempersempit kesenjangan antara kelompok kaya dan 
miskin. Maka melalui lembaga zakat diharapkan kelompok lemah dan kekurangan 
tidak lagi merasa khawatir terhadap kelangsungan hidupnya, karena substansi zakat 
merupakan mekanisme yang menjamin terhadap kelangsungan hidup mereka di 
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tengah masyarakat, sehingga mereka merasa hidup di tengah masyarakat manusia 
yang beradab, kepedulian dan tradisi saling menolong. 
Dengan demikian, maka amil dalam melaksanakan manajemen pengelolaan 
zakat harus dikelola secara optimal, profesional dan sesuai dengan tujuan zakat yaitu 
mengentaskan kemiskinan, oleh karena itu harus memiliki data-data yang lengkap 
berkaitan dengan nama-nama mustahik dan tingkat kesejahteraan hidupnya serta 
kebutuhannya. 
Disamping itu untuk menjadi seorang Amil zakat harus memenuhi syarat 
sebagai berikut: 
a. Hendaklah seorang muslim 
b. Hendaklah petugas zakat itu seorang mukallaf 
c. Petugas zakat iru hendaklah seorang yang jujur 
d. Memahami hukum-hukum zakat 
e. Kemapuan untuk melaksanakan tugas 
f. Amil zakat disyaratkan laki-laki 
Dari penjelasan di atas disimpulkan bahwa pengelolaan zakat di ataur dalam 
Undang-Undang No. 38 Tahun 1999 dan keputusan Direktur Jenderal Bimbingan 
Masyarakat Islam dan Urusan Haji No. D/291 Tahun 2000, dengan lembaga Badan 
Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ). Pengelolaan zakat harus 
memenuhi Good Organization Governance yang terdiri atas amanah, professional 
dan transparan. 
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C. Kepercayaan 
1. Pengertian kepercayaan 
Kepercayaan (trust atau belief) merupakan keyakinan bahwa tindakan orang 
lain atau suatu kelompok konsisten dengan kepercayaan mereka. Kepercayaan lahir 
dari suatu proses secara perlahan kemudian terakumulasi menjadi suatu bentuk 
kepercayaan.
36
 Dengan kata lain kepercayaan adalah keyakinan kita bahwa di satu 
produk ada atribut tertentu. Keyakinan ini muncul dari persepsi yang berulang adanya 
pembelajaran dan pengalaman. 
Kepercayaan pada dasarnya adalah kemauan suatu pihak untuk mengandalkan 
pihak lain, yaitu pihak yang mendapat kepercayaan. Kepercayaan juga merupakan 
sekumpulan keyakinan spesifik terhadap Integritas (kejujuran pihak yang dipercaya), 
Benevolence (perhatian dan motivasi yang dipercaya untuk bertindak sesuai dengan 
kepentingan yang mempercayai mereka), Competency (kemampuan pihak yang 
dipercaya untuk melaksanakan kebutuhan yang mempercayai) dan Predictability 
(konsistensi perilaku pihak yang dipercaya). 
Kepercayaan merupakan penilaian atas kredibilitas pihak yang akan dipercaya 
atas kemampuan pihak yang dipercaya dalam menyelesaikan kewajiban-
kewajibannya. Sedangkan kepuasan adalah suatu ungkapan yang bernada positif yang 
berasal dari penilaian semua aspek hubungan kerjasama antara pihak satu dengan 
pihak lain. Kepuasan tersebut berdasarkan sejauhmana manfaat sebuah produk/jasa 
yang dirasakan sesuai dengan yang diharapkan. 
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Beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan adalah 
keyakinan seseorang terhadap atribut tertentu yang muncul melalui persepsi yang 
dilakukan secara berulang-ulang melalui pembelajaran dan pengalaman.  
2. Model Kepercayaan 
Model kepercayaan organisasional memiliki kecenderungan untuk percaya 
(propensity to trust). Kecenderungan dianggap sebagai keinginan untukmempercayai 
orang lain. Kecenderungan dapat mempengaruhi banyaknya kepercayaan yang 
dimiliki seseorang untuk dapat dipercaya. Untuk membangun sebuah kepercayaan 
diperlukan tujuh core values, yaitu sebagai berikut: 
a. Keterbukaan 
Keterbukaan menunjukkan pada tindakan yang memungkinkan suatu 
persoalan menjadi jelas, mudah dipahami dan tidak disangsikan lagi kebenarannya. 
Oleh karena itu diperlukan keterbukaan antara kedua belah pihak agar keduanya 
dapat saling percaya antara satu sama lain. 
b. Kejujuran 
Kejujuran merupakan pangkal dari kepercayaan, ini dimaksudkan untuk 
menghindari kecurangan yang dapat merugikan orang lain. Jadi kepercayaan itu 
merupakan imbas dari adanya kejujuran. Jujur itu sendiri adalah berkata atau 
memberikan suatu informasi secara benar yang sesuai dengan kenyataan. 
c. Integritas 
Integritas adalah keselarasan antara niat, pikiran, perkataan dan perbuatan. 
Dalam prosesnya, berjanji akan melaksanakan tugas secara bersih, transparan, dan 
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profesional dalam arti akan mengerahkan segala kemampuan dan sumber daya secara 
optimal untuk memberikan hasil kerja terbaik. Orang yang berintegritas tinggi 
mempunyai sikap yang tulus, jujur, berperilaku konsisten serta berpegang teguh pada 
prinsip kebenaran untuk menjalankan apa yang dikatakan secara bertanggung jawab. 
d. Kompeten 
Kompeten adalah kemampuan untuk melaksanakan tugas atau peran dalam 
membangun pengetahuan dan keterampilan berdasarkan pengalaman dan 
pembelajaran. Yakni sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam 
melaksanakan tugas dibidang pekerjaan tertentu. 
e. Sharing 
Sharing adalah sebuah ungkapan dan pengakuan diri terhadap orang lainyang 
berfungsi sebagai sesuatu untuk meringankan sebuah masalah. Sharing merupakan 
elemen penting dalam membangun sebuah kepercayaan karenamemiliki manfaat 
psikologis dalam membentuk hubungan yang lebih baik antara satu sama lain. 
f. Penghargaan 
Untuk mendorong sebuah kepercayaan maka harus terdapat respek saling 
menghargai satu sama lain. 
g. Akuntabilitas 
Akuntabilitas merupakan dorongan psikologis sosial seseorang untuk 
mempertanggungjawabkan sesuatu yang telah dikerjakan untuk orang lain.
37
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Kepercayaan terhadap lembaga zakat dalam penelitian ini didefenisikan 
sebagai kemauan atau minat muzakki untuk menggunakan lembaga zakat dalam 
penyaluran zakatnya terhadap mustahiq zakat karena muzakki yakin lembaga tersebut 
profesional, amanah dan transparan. Disamping akan menumbuhkan rasa 
kepercayaan terhadap masyarakat, dana zakat yang terkumpul dan tersalurkan akan 
semakin meningkat dan optimal dalam pemanfaatannya. Dengan demikian 
masyarakan akan berminat dan berkeinginan berzakat pada lembaga amil zakat 
apabila mereka percaya pada lembaga zakat. 
Fenomena keyakinan informan muzakki dalam membayar zakat yang 
didorong oleh kekuatan spiritual, humanistis, ekonomi, dan moral (yang semuanya 
berpangkal pada motivasi ketundukan kepada perintah agama), memberikan 
pembuktian bahwa tidak semua aktivitas mengkonsumsi barang/jasa yang dilakukan 
oleh seseorang ditentukan oleh faktor sosial, ekonomi, dan budaya, seperti 
dikemukakan dalam ekonomi konvensional, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor 
ketaatan terhadap agama. Informan selain melakukan aktivitas konsumsi 
(pengalokasian pendapatan) selain dimotivasi oleh kekuatan sosial, ekonomi, dan 
budaya, juga dimotivasi oleh kekuatan ketaatan terhadap agama. Mengacu pada 
sintesa yang dibangun dari fenomena keyakinan informan (muzakki) dalam 
membayar zakat mal, dan teori pola konsumsi yang menyatakan faktor yang 
mempengaruhi konsumsi adalah faktor sosial, ekonomi, dan lingkungan budaya.
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D. Religiusitas 
1. Pengertian Religiusitas 
Religiusitas berasal dari bahasa latin religio, yang berakar dari kata religare 
yang berarti mengikat.
39
 Secara subtansial religius menunjuk pada sesuatu yang 
dirasakan sangat dalam yang bersentuhan dengan keinginan seseorang yang butuh 
ketaatan dan memberikan imbalan sehingga mengikat seseorang dalam suatu 
masyarakat. Agama (religion) berasal dari bahasa latin religio yang berarti ikatan 
bersama. Agama dibentuk oleh serangkaian tindakan dan konsep. Menurut Durkheim 
keyakinan bersifat individual dan mempengaruhi cara berfikir dan berperilaku. Istilah 
agama sering disamakan dengan istilah yang lain seperti religi (religion: bahasa 
Inggris) dan (ad-diin: bahasa Arab), pada dasarnya semua istilah ini sama maknanya 
dalam terminologi dan teknis.
40 
Menurut Mayer dalam Turner
41
, agama adalah seperangkat aturan dan 
kepercayaan yang pasti untuk membimbing manusia dalam tindakan terhadap tuhan, 
orang lain dan diri sendiri. Paham keagamaan yang dianut pada akhirnya mendorong 
pada perilaku sehari-hari, baik dalam peribadatan maupun akhlak bermasyarakat. 
Menurut Ancok
42
 keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi 
kehidupan manusia. Aktivitas beragama tidak hanya terjadi ketika seseorang 
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melakukan ritual (beribadah), tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang 
didorong oleh kekuatan supranatural. Oleh karena itu, keberagaman seseorang akan 
meliputi berbagai macam sisi atau dimensi. 
Agama adalah wahyu yang diturunkan oleh Tuhan untuk manusia. Di 
samping sebagai sebuah keyakinan (belief) agama juga merupakan gejala sosial. 
Artinya, agama yang dianut melahirkan berbagai perilaku sosial, yakni perilaku yang 
tumbuh dan berkembang dalam sebuah kehidupan bersama. Fungsi dasar agama 
tersebut ialah memberikan orientasi, motivasi dan membantu manusia untuk 
mengenal dan menghayati sesuatu yang sakral. Lewat pengalaman beragama, yaitu 
penghayatan kepada Tuhan, manusia menjadi memiliki kesanggupan, kemampuan 
dan kepekaan rasa untuk mengenal dan memahami eksistensi sang Illahi.
 
Agama memiliki daya konstruktif, regulatif dan formatif membangun tatanan 
kehidupan masyarakat. Religius Islam meliputi dimensi jasmani dan rohani, fikir dan 
dzikir, akidah dan ritual, penghayatan dan pengamalan, akhlak, individual dan 
kemasyarakatan, dunia dan ukhrawi. Pada dasarnya religiusitas meliputi seluruh 
dimensi dari seluruh aspek kehidupan. 
Dari beberapa definisi di atas, disimpulkan bahwa religiusitas adalah aturan-
aturan yang tumbuh dan berkembang dari individi dalam aktivitas beragama yang 
didorong oleh cara berfikir dan berperilaku yang dijabarkan dalam perilaku sehari-
hari baik perilaku sosial maupun dari sisi atau dimensi yang lainnya. 
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2. Dimensi Religiusitas 
Terdapat lima macam dimensi keberagamaan dalam tingkatan tertentu, yaitu: 
a. Dimensi keyakinan (ideologis) 
Dimensi ini menunjuk pada seberapa tingkat keyakinan Muslim terhadap 
kebenaran ajaran-ajaran agamanya, terutama terhadap ajaran-ajaran yang bersifat 
fundamental dan dogmatik menyangkut keyakinan pada Allah swt, Malaikat, Rasul. 
Setiap agama mempertahankan seperangkat kepercayaan di mana para penganut 
diharapkan akan taat. Walaupun demikian, isi dan ruang lingkup keyakinan 
bervariasi, tidak hanya diantara agama-agama tetapi juga di antara tradisi-tradisi 
agama yang sama. 
b. Dimensi praktik agama (ritualistik) 
Dimensi ini mencakup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang 
dilakukan orang untuk menunjukkan komitmen atau tingkat kepatuhan Muslim 
terhadap agama yang dianutnya menyangkut pelaksanaan shalat, puasa, zakat, haji. 
Praktik-praktik keagamaan ini terdiri atas dua kelas penting, yaitu ritual dan ketaatan. 
c. Dimensi pengalaman (eksperiensial) 
Dimensi ini memperhatikan fakta bahwa semua agama mengandung 
pengharapan-pengharapan tertentu. Dimensi ini berkaitan dengan pengalaman 
keagamaan, perasaanperasaan, persepsi-persepsi, dan sensasi-sensasi yang dialami 
seseorang atau didefinisikan oleh suatu kelompok keagamaan yang melihat 
komunikasi. 
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d. Dimensi pengetahuan agama (intelektual) 
Dimensi ini menunjuk pada seberapa tingkat pengetahuan dan pemahaman 
Muslim terhadap ajaranajaran pokok dari agamanya, terutama tentang ajaran-ajaran 
pokok dari agamanya, sebagaimana yang terdapat dalam kitab suci dengan harapan 
bahwa orang-orang yang beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal 
pengetahuan mengenai dasar-dasar keyakinan, kitab suci dan tradisi-tradisi. Dimensi 
ini menyangkut pengetahuan tentang isi pokok al-quran, hukum-hukum Islam, 
sejarah Islam. 
e. Dimensi pengamalan atau (konsekuensial). 
Dimensi ini mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan keagamaan, 
praktik, pengalaman, dan pengetahuan seseorang dari hari ke hari. Menunjuk pada 
tingkatan perilaku Muslim yang dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya. Dimensi ini 
meliputi perilaku suka menolong, bekerjasama
43
 
C.Y. Glock dan R. Stark dalam buku American Piety: The Nature of Religious 
Comitment sebagaimana dalam buku Sosiologi Agama menyebutkan lima dimensi 
beragama, yakni:
44 
a. Keyakinan. 
Dimensi berisikan pengharapan yang berpegang teguh pada teologis tertentu. 
Dimensi ini mengungkap hubungan manusia dengan keyakinan terhadap rukun iman, 
kebenaran agama dan masalah-masalah ghaib yang diajarkan oleh agama. 
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b. Pengamalan/praktik 
Merupakan dimensi praktik agama yang meliputi perilaku simbolik dari 
makna-makna keagamaan yang terkandung di dalamnya. Dimensi iniberhubungan 
dengan sejauh mana tingkat kepatuhan seseorang dalam mengerjakan kegiatan-
kegiatan ritual yang diperintahkan oleh agamanya. Yakni berkaitan dengan frekuensi, 
intensitas, dan pelaksanaan ibadah, seperti sholat, puasa, zakat, ibadah haji, doa, dan 
sebagainya. 
c. Penghayatan 
Dimensi penghayatan keagamaan merujuk pada seluruh keterlibatan dengan 
hal-hal yang suci dari suatu agama. Dimensi ini mencakup pengalaman dan perasaan 
tentang kehadiran Tuhan dalam kehidupan, ketenangan hidup, takut melanggar 
larangan tuhan, keyakinan menerima balasan dan hukuman, dorongan untuk 
melaksanakan perintah agama, perasaan nikmat dalam beribadah dan perasaan syukur 
atas nikmat yang dikaruniakan Allah SWT dalam menjalani kehidupan. 
d. Pengetahuan 
Dimensi ini berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman seseorang 
terhadap ajaran-ajaran agama dan kitab sucinya. Menjadikan Al-Qur’an dan Hadits 
sebagai pedoman hidup sekaligus sebagai sumber pengetahuan, dan memberikan 
ajaran Islam. 
e. Konsekuensi 
Dimensi yang mengacu pada identifikasi akibat-akibat keyakinan, 
pengamalan, penghayatan dan pengetahuan seseorang. Yakni berkaitan dengan 
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kewajiban seseorang sebagai pemeluk agama untuk melaksanakan ajaran-ajaran 
agama yang dianutnya dalam kehidupan sehari-hari dengan bukti sikap dan 
tindakannya berlandaskan pada etika dan spiritualitas agama. 
Dimensi-dimensi tersebut merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. Perilaku tersebut saling mempengaruhi satu sama lain, norma-norma dan 
nilai-nilai agama sangat berpengaruh terhadap perilaku sosial. Dengan demikian, 
pemahaman seseorang terhadap norma-norma syari’ah, khsusnya terkait dengan 
kewajiban zakat, sangat mepengaruhi kesadaran seseorang untuk mengeluarkan zakat 
kepada mustahiq zakat. Sehingga dapat dikatakan bahwa semakin baik sikap 
seseorang terhadap suatu objek (kewajiban zakat), maka semakin tinggi pula 
kemungkinan seseorang untuk melakukan hal-hal yang sesuai dengan objek tersebut. 
Dimensi-dimensi tersebut, dapat disimpulkan bahwa dimensi yang 
membentuk kepercayaan seseorang terdiri atas, keyakinan, praktik, penghayatan, 
pengetahuan dan konsekuensi. 
 
E. Pendapatan  
Pendapatan pada dasarnya merupakan balas jasa yang diterima pemilik faktor 
produksi atas pengorbanannya dalam proses produksi. Faktor produksi seperti, tanah 
akan memperoleh balas jawa dalam bentuk sewa tanah, tenaga kerja kan memperoleh 
gaji.
45
 Pendapatan itu sendiri adalah tambahan harta yang diperoleh dari sumber yang 
bersifat tetap. Perdapatan ialah tambahan harta yang diperoleh dari sumber yang 
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diketahui dan bersifat tetap. Sumber pendapatan dapat bersifat material, seperti tanah 
atau non material seperti pekerjaan atau bisa dari keduaya. Sehingga pendapatan 
terbagi atas penghasilan, gaji/ upah dan keuntungan.
46
 
Pendapatan menurut Rekso Prayitno merupakan total uang yang diterima 
seseorang atau perusahaan dalam bentuk gaji, upah, sewa bunga dan laba, termasuk 
juga beragam tunjangan. John J. Wild menjelaskan pendapatan menurut ilmu 
ekonomi sebagai nilai maksimum yang dapat di konsumsi oleh seseorang dalam suatu 
periode dengan mengharapkan keadaanyang sama pada akhir periode seperti keadaan 
semula. Definisi pendapatan menurut beberapa ahli memang berbeda-beda. 
Kemudian dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah 
sejumlah uang yang diterima oleh individu dalam jangka waktu tertentu. Islam sendiri 
mewajibkan zakat atas kekayaan juga mewajibkan zakat atas pendapatan, misalnya 
zakat atas pendapatan hasil pertanian, hasil barang tambang, dan juga zakat profesi.
47
 
Pendapatan pada dasarnya merupakan balas jasa yang diterima pemilik faktor 
produksi atas pengorbanannya dalam proses produksi. Masing-masing faktor 
produksi seperti: tanah akan memperoleh balas jasa dalam bentuk sewa tanah, tenaga 
kerja akan memperoleh balas jasa berupa gaji/ upah dan keahlian termasuk para 
enterpreneur akan memperoleh balas jasa dalam bentuk laba.
48
 Gaji merupakan balas 
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jasa dalam bentuk uang yang diterima seorang pegawai yang memberikan sumbangan 
dalam mencapai tujuan organisasi. Sedangkan upah merupakan kata lain dari gaji 
yang seringkali ditujukan kepada pegawai tertentu, biasanya pegawai bagian 
operasi.
49
 
Dilihat dari pemanfaatan tenaga kerja, pendapatan yang berasal dari balas jasa 
berupa upah atau gaji disebut pendapatan tenaga kerja (labour income), sedangkan 
pendapatan dari selain tenaga kerja disebut dengan pendapatan bukan tenaga kerja 
(non labour income). Dalam kenyataannya membedakan antara pendapatan tenaga 
kerja dan pendapatan bukan tenaga kerja tidaklah selalu mudah dilakukan. Ini 
disebabkan karena nilai output tertentu umumnya terjadi atas kerjasama dengan 
faktor produksi lain.
50
 Oleh karena itu perhitungan pendapatan migran dipergunakan 
beberapa pendekatan yakni tergantung pada lapangan pekerjaannya. Untuk yang 
bekerja dan menerima balas jasa berupa upah atau gaji dipergunakan pendekatan 
pendapatan (income approach), bagi yang bekerja sebagai pedagang, pendapatannya 
dihitung dengan melihat keuntungan yang diperolehnya. Untuk yang bekerja sebagai 
petani, pendapatannya dihitung dengan pendekatan produksi (production approach). 
Dengan demikian berdasarkan pendekatan di atas dalam pendapatan pekerja migran 
telah terkandung balas jasa untuk skill yang dimilikinya.
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Ada beberapa alternatif penjelasan mengenai hubungan antara konsumsi 
dengan pendapatan. Apabila tingkat pendapatan meningkat maka konsumsi juga akan 
meningkat, tetapi dengan proporsi yang lebih kecil.
52
 Islam telah mewajibkan zakat 
atas kekayaan juga mewajibkan zakat atas pendapatan. Contohnya kewajiban zakat 
atas pendapatan hasil pertanian, hasil barang tambang, dan juga pendapatan dari hasil 
pekerjaan bebas, termasuk di dalamnya gaji/ upah, honorarium dan hasil-hasil lain 
yang diperoleh dari berbagai pekerjaan dan usaha.
53
 Dengan demikian pendapatan 
seseorang sangat mempengaruhi seseorang dalam mengekuarkan zakatnya. Karena 
pendapatan memiliki hubungan mengenai apakah harta tersebut sudah mencapai 
nishab atau belum, dan juga berpengaruh terhadap jumlah zakat yang dikeluarkan. 
Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah balas jasa 
yang diterima berupa dalam bentuk gaji, upah, sewa bunga dan laba, termasuk juga 
beragam tunjangan tergantung dari skill masing-masing. 
 
F. Kerangka Pikir 
Zakat adalah suatu bentuk ibadah kepada Allah swt dengan mengeluarkan 
sebagian hartanya dan hukumnya wajib untuk dikeluarkan sesuai aturannya dan 
diberikan kepada yang berhak menerimanya. Sedangkan minat adalah suatu 
kecenderungan hati kepada sesuatu. Jadi minat zakat adalah keinginan dari dalam hati 
untuk membayar zakat. 
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Minat zakat dapat terbentuk melalui beberapa faktor, dalam penelitian ini 
faktor yang digunakan yaitu, kepercayaan, religiusitas dan pendapatan. Dengan 
adanya faktor-faktor ini maka bisa jadi minat tadi menjadi tinggi atau malah 
sebaliknya. Tetapi dalam penelitian untuk mengetahui faktor-faktor tersebut dalam 
mempengaruhi rendahnya minat masyarakat muslim dalam berzakat melalui UPZ.  
Kepercayaan adalah keyakinan kita pada suatu produk atau atribut tertentu. 
Keyakinan ini muncul dari persepsi pembelajaran dan pengalaman. Religiusitas 
adalah pemahaman seseorang tentang norma-norma syariah sehingga mempengaruhi 
perilakunya dalam melaksanakan ajaran agama dan pendapatan adalah balas jasa 
yang diterima pemilik faktor produksi atas pengorbanannya dalam proses produksi. 
keberagamaan atau religiusitas diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia. 
Aktivitas beragama tidak hanya terjadi ketika seseorang melakukan ritual 
(beribadah), tetapi juga ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan 
supranatural. Pendapatan pada dasarnya merupakan balas jasa yang diterima pemilik 
faktor produksi atas pengorbanannya dalam proses produksi. Faktor produksi seperti, 
tanah akan memperoleh balas jawa dalam bentuk sewa tanah, tenaga kerja kan 
memperoleh gaji. Model kerangka pemikiran dari penelitian ini adalah: 
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Gambar. 2.1 Bagan Kerangka Pikir 
  
Kepercayaan 
(X1) 
 
Religiusitas 
(X2) 
 
Pendapatan 
(X3) 
 
Minat Membayar Zakat 
(Y) 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penilitian yang digunakan adalah penilitian lapangan (Field Research) 
dengan metode kuantitatif. Metode kuantitatif adalah data yang diperoleh dalam 
bentuk angka-angka yang dapat dihitung, yang berkaitan masalah yang diteliti.
54
 
Metode penilitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penilitian yang 
berlandaskan pada Possitivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, teknik pengambilan sampel sebelumnya dilakukan secara random, 
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data dan bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian adalah objek penelitian dimana kegiatan penelitian 
dilakukan. Penentuan lokasi dimaksud untuk mempermudah dan memperjelas objek 
yang menjadi sasaran penelitian, sehingga permasalahan tidak terlalu luas. Penelitian 
ini dilaksanakan di UPZ Kecamatan Ganra. Waktu pelaksanaan penelitian ini selama 
kurang lebih1 (satu) bulan. 
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B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Untuk memperoleh sejumlah data yang diperlukan dalam penilitian ini, maka 
diperlukan objek penilitian yang disebut populasi. Menurut Suharsimi Arikunto 
populasi adalah keseluruhan objek penilitian. Sedangkan menurut Sugiyono populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peniliti untuk dipelajari dan kemudia 
ditarik kesimpulanya.
55
 Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh masyarakat muslim Kecamatan Ganra yaitu sebanyak 11.261 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti dan yang 
dinaggap dapat mengambarkan populasinya. Metode yang dipakai yaitu metode 
Nonprobability Sampling (convenience sampling) yaitu sampel nonacak 
(nonprobabilitas) sebaiknya dipakai ketika peniliti berada dalam situasi di mana 
sampel acak tidak mungkin dipakai. Semua teknik penarikan sampel nonprobabilitas 
tidak bisa dipakai untuk mengestimasi populasi. Non probability sampling menurut 
Sugiyono adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel. Teknik sampel ini  meliputi, sampling sistematis, kouta, aksidental, 
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purposive, jenuh, snowball.
56
 Hasil dari sampel hanya bisa digunakan untuk 
menjelaskan sampel. Dari berbagai teknik penarikan sampel nonprobabilitas, 
penggunaan sebaiknya didsarkan pada kebutuhan penilitian. Misalnya, jika survey 
dimaksudkan untuk membuat perbandingan antarstrata dalam populasi, sebaiknya 
menggunakan sampel kouta. Tetapi jika survey dimaksudkan untuk member 
gambaran pendapat sebanyak mungkin orang, teknik penarikan sampel sembarang 
bisa digunakan.
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Pengambilan sampel ini sudah memenuhi syarat jumlah sampe yang akan 
diteliti sesuai teori dari Roscoe, yang mengatakan bahwa ukuran sampel yang layak 
untuk penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500 sampel
58
. Sehingga angka 100 
ini sudah menenuhi syarat untuk penelitian, hal ini sesuai dengan teknik penarikan 
sempel dengan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut: 
  N 
n = 
1 + Ne
2 
Dimana: 
n = Ukuran sampel 
N = UkuranPopulasi 
e = standar error (10%). 
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Besarnya populasi diketahui sebesar 11.261 orang.  Jadi besarnya sampel yang 
digunakana dalah: 
       11.261 
n = 
1 + 11.261 (10%)
2 
n = 99,11 (dibulatkan menjadi 100) 
C. Sumber Data Penelitian 
1. Data Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh dengan mengadakan pengamatan 
melalaui wawancara secara langsung atau hasil pengisian kuesioner. Data primer 
penilitian ini yaitu data yang diperoleh dari penyebaran daftar pertanyaan (kuesioner), 
observasi dan menggunakan teknik dokumentasi di UPZ KecamatanGanra. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang tidak secara langsung diperoleh oleh peniliti 
dari responden penilitian. Data sekunder dari data penilitian ini yaitu berupa data 
yang diperoleh dari penilitian-penilitian terdahulu, buku, majalah dan jurnal yang 
terkait dengan penilitian ini.
59
 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penilitian ini, karena tujuan utama dari penilitian adalah mendapatkan data. Untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penilitian ini penulis menggunakan 
beberapa teknik, yaitu: 
                                                          
59
Badan Pusat Statistik, Statistik Industri Besar dan Sedang, h.13 
 55 
 
1. Observasi 
Observasi adalah salah satu teknik operasional pengumpulan data melalui 
proses pencatatan secara cermat dan sistematis terhadap objek yang diamati secara 
langsung. Penulis melakukan observasi di Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Kecamatan 
Ganra untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam penelitian. 
2. Kuesioner (Angket) 
Untuk mendapatkan data yang betul-betul valid dan reliable maka diperlukan 
teknik pengumpulan data yang paling tepat. Maka pada pengumpulan data sebagai 
bahan penilitian digunakan teknik kuesioner (angket), kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara member seperangkat pertnyaan atau 
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
60
 
3. Dokumentasi 
Teknik pengumpulan melalui dokumentasi merupakan pelengkap dalam 
penelitian kualitatif setelah teknik observasi dan wawancara. Dokumentasi adalah 
cara mendapatkan data dengan memepelajari dan mencatat buku-buku, arsip atau 
dokumen, dan hal-hal yang terkait dengan objek penelitian. Adapun dokumen yang 
dibutuhkan disini adalah terkait dengan masalah yang akan diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian digunakan untuk mengukur nilai variable yang diteliti. 
Karena isntrument penilitian akan digunakan untuk melakukan pengukuran dengan 
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tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap instrument harus 
mempunyai skala. 
Instrument yang digunakan dalam penilitian ini adalah angket/kuesioner. 
Maka skala pengukurannya menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
fenomena sosial. Adapaun alternative pilihannya dari angka 1 sampai 5 dengan bobot 
skor, yaitu: 
5 = Sangat Setuju (SS) 
4 = Setuju (S) 
3 = Netral (N) 
2 = Tidak Setuju (TS) 
1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
Urutan setuju atau tidak setuju tersebut dapat juga dibalik mulai dari sangati 
tidaks setuju sampai dengan sangat setuju. Pada penilitian ini skala Likert bertujuan 
untuk mengukur faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat masyarakat 
berzakat di Unit Pengumpul Zakat (UPZ) Kecamatan Ganra. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Analisa yang dimaksud untuk mengkaji dalam kaitannya dengan pengujian 
hipotesis penilitia yang telah penulis rumuskan. Kegiatan dalam analisis data adlah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data 
berdasarkan variabel dari seluruh responden menyajikan data tiap rumusan  masalah 
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dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.
61
 Untuk 
menganalisa data, penulis menggunakan teknik analsis data sebagai berikut: 
1. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi berganda yaitu untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 
antara beberapa variabel independen dan variabel dependen. Bentuk umum 
persamaan regresi berganda ada sebagai berikut: 
Y = b0 + b1x1 + b2x2 +b3x3 + e 
Keterangan: 
Y : Perilaku Nasabah 
b0 : konstanta 
b1 : Koefisien regresi dari X1 
b2 : Koefisien regresi dari X2 
b3 : Koefisien regresi dari X3 
X1 : Kepercayaan 
X2 : Religiusitas 
X3 : Pendapatan 
e : Kesalahan berdistribusi normal dengan rata-rata 0, tujuan perhitungan e  
       diasumsikan nol 
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2. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi adalah suatu nilai yang mengambarkan seberapa besar 
kemampuan variabel independen menjelaskan variabel dependent. Dengan 
mengetahui nilai koefisien deterinasi maka dapat menjelaskan kebaikan dari model 
regresi dalam memprediksi variabel dependent. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik ini digunakan untuk menguji kesalahan model regresi yang 
digunakan dalam penilitian 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini bertujuan untuk menguji apakah model dalam regresi variabel 
dependen dan variabel independen semuanya memiliki kontribusi normal atau 
tidak. Jika distribusi data adalah normal maka garis yang mengambarkan data 
sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya. 
b. Uji Multikolinearitas 
Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk menjelaskan kemungkinan 
terdapatnya hubungan antara variabel independen dengan variabel independen 
yang lain. 
c. Uji Heterokedasitisasi 
Tujuan uji ini adalah untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homokedastisitas. Jika varian berbeda maka disebut heterokedastisitas. 
4. Uji Hipotesis 
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Untuk membuktikan hipotesis yang dirumuskan dalam penilitian ini dilakukan 
uji t dan uji f.  
a. Uji Parsial (Uji-t) 
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
individu berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel dependen. 
Hipotesis yang digunakan adalah sebagai berikut: 
H0 : β   =  0, tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel kepercayaan,  
religiusitas, dan pendapatan terhadap minat membayar zakat  
Ha   :  β  ≠  0, ada pengaruh yang signifikan antara variabel kepercayaan,  
religiusitas, dan pendapatan terhadap minat membayar zakat  
Kriteria uji yang digunakan adalah jika t-test lebih besar dari nilai t-tabel (t-
test > t-tabel misalnya pada tingkat signifikan Level Of Significancy) 10% maka 
dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak (rejected) artinya variabel independen secara 
individual mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Sebaliknya, jika nilai t-test lebih kecil dari nilai t-tabel (t-test < t-tabel) misalnya 
pada tingkat signifikan 10% maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh 
secara parsial (individu) dari semua variabel independen terhadap dependen. 
b. Uji Simultan (Uji-F) 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen di dalam 
model secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen yang digunakan 
perumusan hipotesis pada Uji-F adalah: 
H0   :  β   =  0, tidak ada pengaruh yang signifikan antara variabel kepercayaan,  
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religiusitas, dan pendapatan terhadap minat membayar zakat  
Ha   :  β  ≠  0, ada pengaruh yang signifikan antara variabel kepercayaan,  
religiusitas, dan pendapatan terhadap minat membayar zakat  
Kriteria ujian adalah jika Fhitung > Ftabel misalnya pada tingkat signifikan 10%, 
maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak (rejected), artinya variabel independen 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen. Sebaliknya, jika nilai Fhitung < Ftabel misalnya pada tingkat signifikan 10%, 
maka dapat disimpulkan bahwa  Ho tidak ditolak (not rejected), artinya variabel 
independen secara bersama-sama tidak mempunyai pengharuh yang signifikan 
terhadap variabel dependen. 
a. Uji Determinan (R2) 
Untuk mengetahui berapa besar persentase pengaruh antara variabel bebas 
(X1,X2.X3) Terhadap variabel terikat (Y). Jika (R
2
) semaki besar (mendekati satu), 
maka dapat dikatakan bahwa kemampuan menjelaskan variabel bebas (X1,X2.X3) 
adalah besar terhadap variabel terikat (Y). hal ini berarti model yang digunakan 
semakin kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Sebaliknya jika R
2
) semakin kecil (mendekati nol) maka dapat dikatakan bahwa 
pengaruh variabel (X1,X2.X3) terhadap Variabel terikat (Y) semakin kecil. Hal ini 
berarti model yang digunakan tidak kuat untuk menerangkan pengaruh variabel bebas 
yang diteliti terhadap variabel terikat. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Karakteristik Responden 
 
Analisis deskriptif digunakan untuk mengidentifikasikan karakteristik-
karakteristik responden yang meliputi jenis kelamin, umur, pekerjaan, pendidikan 
terakhir dan pendapatan berdasarkan hasil jawaban responden atas kuisioner yang 
diberikan. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel atau responden adalah 
masyarakat muslim Kecamatan Ganra, sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 
orang yang menjadi muzakki Kecamatan Ganra dengan identifikasi sebagai berikut: 
1. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin  
Data mengenai jenis kelamin muzakki yang menjadi responden dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Perempuan 37 37.0 37.0 37.0 
Laki-Laki 63 63.0 63.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: data primer diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas diketahui bahwa dominan muzakki pada UPZ 
Kecamatan Ganra berdasarkan jenis kelamin adalah laki-laki dengan jumlah 63 orang 
atau 63%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar muzakki dalam penelitian ini 
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adalah laki-laki. Sedikitnya perempuan yang menjadi responden karena pada 
umumnya yang bekerja adalah laki-laki.  
2. Karakteristik Responden Menurut Umur 
Umur seseorang akan mempengaruhi dalam berperilaku dan mengambil 
sebuah keputusan, sama halnya dalam menjadi muzakki. Data mengenai karakteristik 
responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.2 Responden berdasarkan Umur 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 17-19 th 15 15.0 15.0 15.0 
30-40 th 45 45.0 45.0 60.0 
>40 th 40 40.0 40.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: data primer diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas diketahui bahwa dominan muzakki pada UPZ 
Kecamatan Ganra berdasarkan umur adalah 30-40 tahun dengan 45 atau 45%. Hal ini 
menjelaskan bahwa umur adalah 30-40 tahun adalah masa dewasa yang masih 
produktif. Namun, semakin tua seseorang akan menurunkan tingkat pembayaran 
zakat. Hal ini disebabkan oleh meningkatkanya kebutuhan responden seiring dengan 
bertambahnya usia. 
3. Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
Perbedaan pendidikan seseorang akan menentukan perilaku dalam bertindak 
dan menentukan sebuah pilihan. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan 
terakhir dalam membayar zakat di UPZ dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
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Tabel 4.3 Responden berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SD 5 5.0 5.0 5.0 
SMP 5 5.0 5.0 10.0 
SMA 36 36.0 36.0 46.0 
Sarjana 54 54.0 54.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: data primer diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas diketahui bahwa dominan muzakki pada UPZ 
Kecamatan Ganra berdasarkan pendidikan terakhir adalah Sarjana dengan 54 atau 
54%. Hal ini menjelaskan bahwa latar belakang pendidikan muzakki mempengaruhi 
dalam membayar zakat, dikarenakan tingkat pemahaman dan pengetahuannya akan 
zakat lebih banyak dibandingkan tamatan SD, SMP dan SMA. 
4. Karakteristik Responden Menurut Pekerjaan 
Pekerjaan responden sangat menentukan keputusan responden dalam 
membayar zakat. Jika pekerjaan yang dimiliki responden termasuk pekerjaan yang 
tinggi, maka kemungkinan ia membayar zakat akan semakin besar. Karakteristik 
responden berdasarkan pekerjaan dapat dilihat pada tabel di bawah ini 
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Tabel 4.4 Responden berdasarkan Pekerjaan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid PNS 53 53.0 53.0 53.0 
Swasta 12 12.0 12.0 65.0 
Wirausaha 10 10.0 10.0 75.0 
Lainnya 25 25.0 25.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: data primer diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas diketahui bahwa dominan muzakki pada UPZ 
Kecamatan Ganra berdasarkan pekerjaan adalah PNS dengan 53 atau 53%. Hal ini 
menjelaskan bahwa PNS memiliki gaji mencapai nishab sehingga wajib bagi mereka 
mengeluarkan zakat atas harta yang dimiliki. 
5. Karakteristik Responden Menurut Penghasilan 
Tingkat pendapatan responden sangat menentukan sikap responden dalam 
berzakat. Responden yang berpenghasilan besar lebih berpeluang untuk berzakat, 
karena penghasilan mereka yang besar, mencukupi untuk kebutuhan hidup mereka 
sehari-hari, selain itu mereka memiliki kelebihan dana yang dapat mereka simpan 
untuk kemudian dikeluarkan zakatnya pada waktunya. 
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Tabel 4.5 Responden berdasarkan Penghasilan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rp.2.000.000-
Rp.4.000.000 
50 50.0 50.0 50.0 
Rp.4.000.000-
Rp.6.000.000 
22 22.0 22.0 72.0 
Rp.6.000.000-8.000.000 20 20.0 20.0 92.0 
>Rp.8.000.000 8 8.0 8.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
Sumber: data primer diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas diketahui bahwa dominan muzakki pada UPZ 
Kecamatan Ganra berdasarkan penghasilan Rp. 2.000.000-Rp. 4.000.000 dengan 50 
atau 50%. Hal ini sesuai dengan profesi responden yang pada umumnya bekerja 
sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS). 
 
B. Deskripsi Variabel Penelitian 
Hasil angket yang dibagikan kepada 100 responden untuk memperoleh 
deskripsi variabel penelitian atas jawaban setia item-item pernyataan angket. Hasil 
deskripsi variabel penelitian berdasarkan jawaban responden, mengenai: 
1. Kepercayaan 
Kepercayaan adalah kemauan seseorang untuk bertumpu pada orang lain 
dimana kita memiliki keyakinan padanya. Kepercayaan lahir dari suatu proses secara 
perlahan kemudian terakumulasi menjadi suatu bentuk kepercayaan. Penilaian akan 
faktor kepercayaan dilihat pada tabel berikut ini 
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Tabel 4.6 Jawaban Responden berdasarkan Kepercayaan 
Pertanyaan 
Angket 
Skor jawaban Angket 
Jumlah SS S N TS STS 
F % F % F % F % F % 
X.1.1 35 35,0 55 55,0 9 9,0 1 1,0 - - 100 
X.1.2 36 36,0 36 36,0 27 27,0 1 1,0 - - 100 
X1.3 32 32,0 46 46,0 20 20,0 2 2,0 - - 100 
X1.4 29 29,0 48 48,0 17 17,0 6 6,0 - - 100 
X1.5 35 35,0 47 47,0 17 17,0 1 1,0 - - 100 
X1.6 26 26,0 67 67,0 5 5,0 2 2,0 - - 100 
X1.7 37 37,0 39 39,0 22 22,0 2 2,0 - - 100 
X1.8 35 35,0 46 46,0 18 18,0 1 1,0 - - 100 
X1.9 31 31,0 45 45,0 22 22,0 2 2,0 - - 100 
X1.10 31 31,0 45 45,0 22 22,0 2 2,0 - - 100 
Sumber: data primer diolah, 2019. 
Memperhatikan skor jawaban responden di atas, menunjukkan bahwa 
dominan responden menyatakan setuju dalam faktor kepercayaan dimana hasil 
terbanyaknya terdapat pada item pertanyaan X.1.6 yaitu terdapat 67 responden 
(67,0%). Item pertanyaan yang dimaksud UPZ Kabupaten Ganra mampu memberikan 
yang terbaik bagi muzakki. Hal ini menunjukkan bahwa muzzaki yakin lembaga 
tersebut profesional, amanah dan transparan. Di samping akan menumbuhkan rasa 
kepercayaan tinggi masyarakat terhadap lembaga zakat, dana zakat yang terkumpul 
juga akan lebih optimal dalam segi pemanfaatan. 
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2. Religiusitas 
Religiusitas adalah tingkat konsepsi seseorang terhadap agama dan tingkat 
komitmen seseorang terhadap agamanya. Tingkat konseptualisasi adalah tingkat 
pengetahuan seseorang terhadap agamanya. Penilaian akan faktor kepercayaan dilihat 
pada tabel berikut ini 
Tabel 4.7 Jawaban Responden berdasarkan Religiusitas 
Pertanyaan 
Angket 
Skor jawaban Angket 
Jumlah SS S N TS STS 
F % F % F % F % F % 
X.2.1 17 17,0 70 70,0 13 13,0 - - - - 100 
X.2.2 32 32,0 53 53,0 15 15,0 - - - - 100 
X2.3 35 35,0 38 38,0 27 27,0 - - - - 100 
X2.4 21 21,0 53 53,0 24 24,0 2 2,0 - - 100 
X2.5 28 28,0 50 50,0 22 22,0 - - - - 100 
X2.6 22 22,0 66 66,0 12 12,0 - - - - 100 
X2.7 29 29,0 52 52,0 19 19,0 - - - - 100 
X2.8 32 32,0 52 52,0 16 16,0 - - - - 100 
X2.9 31 31,0 36 36,0 22 22,0 11 11,0 - - 100 
X2.10 23 23,0 69 69,0 6 6,0 2 2,0 - - 100 
Sumber: data primer diolah, 2019. 
Memperhatikan skor jawaban responden di atas, menunjukkan bahwa 
dominan responden menyatakan setuju dalam faktor religiusitas dimana hasil 
terbanyaknya terdapat pada item pertanyaan X.2.1 yaitu terdapat 70 responden 
(70,0%). Item pertanyaan yang dimaksud Muzakki menunaikan zakat karena 
mengetahui bahwa zakat merupakan kewajiban umat Islam. Hal ini menunjukkan 
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bahwa seorang yang beriman akan memiliki keyakinan bahwa dirinya berkewajiban 
mengeluarkan zakat, serta sudah menyadari kedudukan zakat dalam agamanya. 
Seseorang yang memiliki tingkat keimanan yang baik akan lebih mudah untuk diajak 
mengeluarkan zakat daripada mereka yang memiliki tingkat keimanan yang rendah. 
3. Pendapatan 
Perdapatan ialah tambahan harta yang diperoleh dari sumber yang diketahui 
dan bersifat tetap. Sumber pendapatan dapat bersifat material, seperti tanah atau non 
material seperti pekerjaan atau bisa dari keduaya. Penilaian akan faktor pendapatan 
dilihat pada tabel berikut ini 
Tabel 4.8 Jawaban Responden berdasarkan Pendapatan 
Pertanyaan 
Angket 
Skor jawaban Angket 
Jumlah SS S N TS STS 
F % F % F % F % F % 
X.3.1 18 18,0 59 59,0 18 18,0 5 5,0 - - 100 
X.3.2 12 12,0 68 68,0 19 19,0 1 1,0 - - 100 
X3.3 8 8,0 82 82,0 4 4,0 6 6,0 - - 100 
X3.4 21 21,0 45 45,0 33 33,0 1 1,0 - - 100 
Sumber: data primer diolah, 2019. 
Memperhatikan skor jawaban responden di atas, menunjukkan bahwa 
dominan responden menyatakan setuju dalam faktor pendapatan dimana hasil 
terbanyaknya terdapat pada item pertanyaan X.3.3 yaitu terdapat 82 responden 
(82,0%). Item pertanyaan yang dimaksud muzakki menunaikan zakat karena 
dipengaruhi oleh tingkat pendapatan (semakin banyak pendapatan maka semakin kuat 
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keinginan untuk membayar zakat). Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar tingkat 
pendapatan seseorang semakin besar pula keinginan membayar zakat.  
4. Minat Zakat 
Minat adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap 
sesuatu dan disertai keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun 
membuktikan. Penilaian akan faktor pendapatan dilihat pada tabel berikut ini 
Tabel 4.9 Jawaban Responden berdasarkan Minat Zakat 
Pertanyaan 
Angket 
Skor jawaban Angket 
Jumlah SS S N TS STS 
F % F % F % F % F % 
Y1 25 25,0 51 51,0 22 22,0 2 2,0 - - 100 
Y2 29 29,0 45 45,0 22 22,0 4 4,0 - - 100 
Y3 15 15,0 57 57,0 28 28,0 - - - - 100 
Y4 15 15,0 43 43,0 31 31,0 11 11,0 - - 100 
Y5 12 12,0 53 53,0 27 27,0 8 8,0 - - 100 
Y6 16 16,0 46 47,0 31 31,0 6 6,0 - - 100 
Y7 39 39,0 32 32,0 29 29,0 - - - - 100 
Y8 26 26,0 40 40,0 20 20,0 14 14,0 - - 100 
Y9 7 7,0 55 55,0 36 36,0 2 2,0 - - 100 
Y10 10 10,0 58 58,0 20 20,0 12 12,0 - - 100 
Sumber: data primer diolah, 2019. 
Memperhatikan skor jawaban responden di atas, menunjukkan bahwa 
dominan responden menyatakan setuju dalam minat zakat dimana hasil terbanyaknya 
terdapat pada item pertanyaan Y.10 yaitu terdapat 58 responden (58,0%). Item 
pertanyaan yang dimaksud Muzakki akan membayar zakat melalui UPZ karena saya 
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yakin bahwa UPZ akan menjadi lembaga yang profesional. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemauan muzzaki untuk mengandalkan lembaga zakat untuk menyalurkan 
zakatnya kepada mustahiq zakat karena muzzaki yakin lembaga tersebut profesional, 
amanah dan transparan. Disamping akan menumbuhkan rasa kepercayaan tinggi 
masyarakat terhadap lembaga zakat, dana zakat yang terkumpul juga akan lebih 
optimal dalam segi pemanfaatan. 
 
C. Uji Analisis Statistik 
1. Uji Validitas dan Reabilitas 
Uji instrument penelitian terdiri atas uji validitas dan reabilitas dilakukan 
untuk menguji apakah instrument yang yang digunakan layak sebagai alat ukur 
penelitian. Perhitungan untuk menguji validitas dan reabilitas terhadap angket 
dilakukan dengan bantuan SPPSS 22. 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui ketepatan dan kelayakan setiap 
butir angket yang diajukan sehingga suatu variabel dapat diidentifikasikan. Alat ukur 
yang dapat digunakan dalam pengujian validitas suatu angket atau kuesioner adalah 
angka hasil korelasi antara skor angket dengan skor keseluruhan responden terhadap 
informasi dalam kuesioner. Ukuran valid tidaknya suatu pertanyaan dapat dilihat dari 
output SPSS versi 22 berupa nilai item total statistik masing-masing butir angket. 
Suatu butir angket dinyatakan valid apabila rhitung > rtabel. Nilai rtabel dengan taraf 
signifikan α = 0,05 dan df = n-2 = 100-2 = 98 sebesar 0,1966. Hasil output SPSS 
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yang diperoleh untuk uji validitas dari variabel Kepercayaan (X1), religiusitas(X2), 
dan pendapatan (X3) terhadap rendahnya minat zakat melalui UPZ (Y) pada UPZ 
Kecamatan Ganra dapat dilihat di bawah ini: 
Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas 
Kepercayaan(X1) rhitung rtabel Keterangan  
X.1.1 0,845 0,1966 Valid  
X.1.2 0,832 0,1966 Valid 
X.1.3 0,824 0,1966 Valid 
X.1.4 0,819 0,1966 Valid 
X.1.5 0,842 0,1966 Valid 
X.1.6 0,851 0,1966 Valid 
X.1.7 0,802 0,1966 Valid 
X.1.8 0,814 0,1966 Valid 
X.1.9 0,811 0,1966 Valid 
X.1.10 0,842 0,1966 Valid 
Religiusitas (X2) rhitung rtabel Keterangan  
X.2.1 0,576 0,1966 Valid  
X.2.2 0,553 0,1966 Valid 
X.2.3 0,715 0,1966 Valid 
X.2.4 0,808 0,1966 Valid 
X.2.5 0,752 0,1966 Valid 
X.2.6 0,816 0,1966 Valid 
X.2.7 0,705 0,1966 Valid 
X.2.8 0,781 0,1966 Valid 
X.2.9 0,723 0,1966 Valid 
X.2.10 0,562 0,1966 Valid 
 72 
 
Pendapatan (X3) rhitung rtabel Keterangan 
X.3.1 0,878 0,1966 Valid 
X.3.2 0,869 0,1966 Valid 
X.3.3 0,774 0,1966 Valid 
X.3.4 0,788 0,1966 Valid 
Minat Zakat(Y) rhitung rtabel Keterangan  
Y1 0,775 0,1966 Valid  
Y2 0,761 0,1966 Valid 
Y3 0,778 0,1966 Valid 
Y4 0,793 0,1966 Valid 
Y5 0,773 0,1966 Valid 
Y6 0,680 0,1966 Valid 
Y7 0,462 0,1966 Valid 
Y8 0,449 0,1966 Valid 
Y9 0,750 0,1966 Valid 
Y10 0,800 0,1966 Valid 
Sumber: data primer diolah, 2019. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut, maka dapat disimpulkan semua butir 
angket yang digunakan dalam variabel kepercayaan (X1), religiusitas (X2), 
pendapatan (X3) dan minat zakat (Y) pada UPZ Kabupaten Ganra dinyatakan valid 
dan layak digunakan sebagai alat ukur. 
b. Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat kestabilan dan konsistensi dari 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan pertanyaan yang disusun 
dalam suatu bentuk angket. Perhitungkan reabilitas ini dilakukan dengan cara mencari 
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nilai Cronbach’s Alpha. Nilai koefisien Alpha yang semakin mendekati 0,80 berarti 
butir-butir pertanyaan dalam koefisien semakin reliabel. Nilai Alpha kurang dari 0,60 
dikategorikan reliabilitas kurang baik: 
Tabel 4.11 Hasil Uji Reabilitas 
Variabel  Cronbach Alpha Critical Value Keterangan 
Kepercayaan 0, 947 0,60 Reliabel 
Religiusitas 0, 880 0,60 Reliabel 
Pendapatan 0, 840 0,60 Reliabel 
Minat Zakat 0, 849 0,60 Reliabel 
Sumber: data primer diolah, 2019. 
Hasil uji reabilitas terhadap angket diperoleh koefisien reablitias seluruh nilai 
cronbach Alpha lebih besar 0,60. Dengan demikian seluruh angket yang digunakan 
reliabel atau dapat dipercaya dan mampu untuk menjadi alat pengumpul data. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Untuk dapat melakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu dilakukan 
pengujian asumsi klasik sebagai persyaratan analisis regresi sehingga datanya dapat 
bermakna dan bermanfaat. Uji asumsi klasik meliputi. 
a. Uji Normalis 
Uji normalitas merupakan salah satu bagian dari uji analisis data, artinya 
sebelum melakukan analisis yang sesungguhnya, data penelitian tersebut harus diuji 
kenormalan distribusinya. Normalitas dapat dilihat dari normal p-plot dan grafik 
histogram. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila gambar terdistribusi dengan 
titik-titik data searah mengikuti garis diagonal. Data juga dapat dikatakan normal jika 
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berbentuk kurva yang kemiringannya cenderung seimbang, baik kemiringan sisi kiri 
maupun kanan, dan bentuk kurva hampir menyerupai lonceng yang sempurna. 
Gambar 4.1 Histogram 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar histogram di atas, dapat dilihat bahwa kurva Minat zakat 
masyarakat pada UPZ Kecamatan Ganra memiliki kemiringan yang cenderung 
seimbang dari sisi kanan dan kiri, serta garisnya juga menyerupai lonceng, artinya 
pembiayaan mikro memiliki kecenderungan berdistribusi normal. Normalitas data 
juga dapat dilihat dsisi output kurva normal P-Plot. Data pada variabel dikatakan 
normal jika gambar distribusi dengan titik-titik data searah mengikuti garis diagonal. 
Gambar 4.2 kurva normal P-Plot 
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Pada prinsipnya Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data 
(titik) pada sumbu diagonal dari grafik. Jika tititk-titik mendekati garis diagonal, 
maka dapat dikatakan data penelitian tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya, jika 
titik-titik nya menjauhi garis diagonal maka data tersebut tidak berdistribusi normal. 
Dari gambar 4.2 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal, denagn demikian maka model regresi memenuhi 
asumsi normalitas karena model penelitian ini berdistribusi normal. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
(korelasi) yang signifikan antar variabel bebas. Uji multikolinearitas dengan SPSS 
ditunjukkan lewat tabel Coefficient, yaitu pada kolom Tolerance dan kolom VIF 
(Variance Inflated Factors). Tolerance adalah indikator seberapa banyak variabilitas 
sebuah variabel bebas tidak bisa dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Antara 
variabel bebas dikatakan tidak terjadi korelasi jika nilai tolerance lebihh dari 10 
persen (tolerance > 0,01) dan memiliki nilai VIF kurang dari 10 (VIF < 10). Cara 
umum untuk mendeteksi adanya multukolinearitas adalah dengan melihat adanya R
2
 
yang tinggi dalam model tetapi tingkat signifikan yang sangat kecil dari hasil regresi 
tersebut dan cenderung banyak yang tidak signifikan. 
  
 76 
 
Tabel 4.12 Hasil Uji Multikolonieritas 
Variabel  Tolerance VIF Keterangan 
Kepercayaan 0,977 1.024 Bebas 
Religiusitas 0,911 1.097 Bebas 
Pendapatan 0,923 1.083 Bebas 
Minat Zakat 0,977 1.024 Bebas 
Sumber: data primer diolah, 2019. 
Pada tabel di atas, dilihat bahwa besaran VIF (Variance inflation factor) dan 
tolerance. Regresi bebas dari multikolonearitas besar nilai VIF < 10 dan nilai 
tolerance > 0,10. 
c. Uji Heterosdastisitas 
Heteroskedastisitas adalah suatu keadaan dimana varian dari kesalahan 
pengganggu tidak konstan untuk semua nilai variabel bebas, dimana uji ini bertujuan 
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual 
atau satu pengamatan lainnya. Untuk mendeteksinya dilihat dari titik-titik yang 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y pada grafik Scatterplot. 
Gambar 4.3 Grafik Scatterplot 
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Dari gambar 4.3 menunjukkan bahwa sebaran data residual tidak membentuk 
pola tertentu dan menyebar di bawah dan atas angka nol pada sumbu Y dengan 
demikian model terbebas dari gejala heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode sebelumnya. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 
problem autokorelasi. Pengujian autokorelasi dilihat pada tabel berikut ini 
Tabel 4.13 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Durbin-Watson 
1 2,164 
Sumber: data primer diolah, 2019. 
Nilai DW sebesar 2,164 akan dibandingkan dengan nilai DW tabel yang 
memiliki signifikansi 5%, jumlah sampel 100 dan jumlah variabel independen 3. 
Oleh karena nilai ini lebih besar dari batas atas (du) 1,7364 dan kurang dari 4-du, 
maka dapat disimpulkan tidak terdapat autokorelasi. 
3. Uji Statistik 
a. Uji t (Uji Parsial) 
Uji t bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau Kepercayaan 
(X1), Religiusitas (X2) dan pendapatan (X3) secara parsial ataupun individual 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat atau minat zakat (Y). Dalam 
menentukan derajat bebas dapat digunakan rumus df = n – k = 100-4 = 96. 
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Tabel 4.14 Hasil Uji T 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
 (Constant) 16.454 4.114  3.999 .000 
Kepercayaan .385 .060 .465 6.395 .000 
Religiusitas .486 .080 .457 6.070 .000 
Pendapatan -.893 .176 -.380 -5.086 .000 
Sumber: data primer diolah, 2019. 
Hasil uji t pada variabel Kepercayaan (X1) diperoleh probabilitas Sig sebesar 
0,000. Nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05), maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha 
diterima, artinya signifikan yang berarti secara parsial Kepercayaan berpengaruh 
signifikan terhadap Minat Zakat. Sementara itu variabel Kepercayaan (X1) 
mempunyai thitung yakni 6,395 dengan ttabel = 1,66. Jadi thitung > ttabel dapat disimpulkan 
bahwa variabel X1 memiliki kontribusi terhadap Y. Adapun untuk melihat besarnya 
pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Zakat adalah dengan melihat nilai pada tabel 
Beta dalam kolom Standardized Coefficients. Dari tabel di atas diperoleh nilai Beta 
untuk variabel Kepercayaan adalah sebesar 0, 465 atau sebesar 46,5%. Artinya 
besarnya pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Zakat adalah sebesar 46,5%, nilai 
terssebut menunjukkan nilai yang positif dan signifikan yang artinya apabila 
Kepercayaan masyarakat mengalami peningkatan maka Minat Zakat pada UPZ 
Kecamatan Ganra akan mengalami peningkatan, begitu juga sebaliknya apabila 
 79 
 
Kepercayaan mengalami penurunan maka Minat Zakat pada UPZ Kecamatan Ganra 
juga akan mengalami penurunan. 
Hasil uji t pada variabel Religiusitas (X2) diperoleh probabilitas Sig sebesar 
0,000. Nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05), maka keputusannya adalah Ho ditolak Ha 
diterima, artinya signifikan yang berarti secara parsial Religiusitas (X2) berpengaruh 
signifikan terhadap Minat Zakat. Sementara itu variabel Religiusitas (X2) mempunyai 
thitung yakni 6,070 dengan ttabel = 1,66. Jadi thitung > ttabel dapat disimpulkan bahwa 
variabel X2 memiliki kontribusi terhadap Y. Adapun untuk melihat besarnya 
pengaruh Religiusitas terhadap Minat Zakat adalah dengan melihat nilai pada tabel 
Beta dalam kolom Standardized Coefficients. Dari tabel di atas diperoleh nilai Beta 
untuk variabel Religiusitas adalah sebesar 0, 457 atau sebesar 45,7%. Artinya 
besarnya pengaruh Religiusitas terhadap Minat Zakat adalah sebesar 45,7%, nilai 
tersebut menunjukkan nilai yang positif dan signifikan yang artinya apabila 
Religiusitas masyarakat mengalami peningkatan maka Minat Zakat pada UPZ 
Kecamatan Ganra akan mengalami peningkatan, begitu juga sebaliknya apabila 
Religiusitas mengalami penurunan maka Minat Zakat pada UPZ Kecamatan Ganra 
juga akan mengalami penurunan. 
Hasil uji t pada variabel Pendapatan (X3) diperoleh probabilitas Sig sebesar 
0,000. Nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05), maka keputusannya adalah Ho ditolak Ha 
diterima, artinya signifikan yang berarti secara parsial Pendapatan berpengaruh 
signifikan terhadap Minat Zakat. Sementara itu variabel Pendapatan (X3) mempunyai 
thitung yakni -5.086 dengan ttabel = 1,66. Jadi thitung > ttabel dapat disimpulkan bahwa 
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variabel X3 memiliki kontribusi terhadap Y. Adapun untuk melihat besarnya 
pengaruh Pendapatan terhadap Minat Zakat adalah dengan melihat nilai pada tabel 
Beta dalam kolom Standardized Coefficients. Dari tabel di atas diperoleh nilai Beta 
untuk variabel Pendapatan adalah sebesar -0,380 atau sebesar 38,0%.  Artinya 
besarnya pengaruh pendapatan terhadap minat zakat adalah sebesar 38,0%, nilai 
tersebut menunjukkan nilai negatif dan signifikan yang artinya semakin tinggi 
pendapatan masyarakat belum tentu memiliki dampak yang positif atau baik bagi 
minat masyarakat itu sendiri untuk berzakat melalui UPZ, yang artinya masyarakat 
kategori yang berpendapatan lebih tinggi/menengah belum pasti memiliki minat 
berzakat melalui UPZ. 
b. Uji t (Uji Parsial) 
Uji Simultan (Uji F) Uji F ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel terikat secara simultan atau keseluruhan. 
Tabel 4.15 Hasil Uji F 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1357.446 3 452.482 32.573 .000
b
 
Residual 1333.554 96 13.891   
Total 2691.000 99    
Sumber: data primer diolah, 2019. 
Dari tabel di atas diperoleh nilai probabilitas (Sig) sebesar 0,000. Karena nilai 
Sig < 0,05 (0,000 < 0,05), maka keputusannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima. 
Kesimpulannya signifikan artinya bahwa Kepercayaan, Religiusitas dan Pendapatan 
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secara bersama-sama atau secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Minat 
Zakat. Adapun cara lain melihat uji F ini dapat membandingkan antara Fhitung dengan 
Ftabel. Caranya yaitu dengan menentukan nilai derajat bebas (df) untuk pembilang 
(dfl) dengan rumus dfl = k-1. Kemudian menentukan derajat bebas/degree of freedom 
(df) untuk penyebut atau df
2
 dengan rumus df
2
 dengan rumus df
2
 = n – k. dimana k 
adalah jumlah variabel (bebas + terikat) dan n adalah jumlah data. Dalam penelitian 
ini nilai k = 4 dan n= 100. Maka nilai dfl dalam penelitian ini adalah dfl= 4 – 1 = 3 
dan df
2
= 100-4 = 96, sehingga dengan melihat nilai pada Ftabel dengan fdl = 3 dan df
2
 
= 96 diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,70. Selanjutnya membandingkan nilai Fhitung 
dengan Ftabel dari tabel di atas diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 32,573. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa Fhitung > Ftabel (32,573 > 2,70), artinya kepercayaan, 
religiusitas dan pendapatan secara bersama atau simultan berpengaruh signifikan 
terhadap minat zakat. 
c. Uji Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi atau R
2
 bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel independen/bebas (variabel kepercayaan, religiusitas dan 
pendapatan) menjelaskan variabel dependen/ terikat (minat zakat) atau untuk 
mengetahui besar persentase variasi terikat yang dijelaskan pada variabel bebas. 
Tabel 4.16 Hasil Uji Koefisien Korelasi dan Koefisien Determinasi 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .710
a
 .504 .489 3.727 2.164 
Sumber: data primer diolah, 2019. 
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Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 
0,504 atau 50,4%. Besarnya nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa 
variabel independen yang terdiri dari kepercayaan (X1), religiusitas (X2) dan 
pendapatan (X3) mampu menjelaskan variabel dependen yaitu minat zakat sebesar 
50,4%, sedangkan sisanya sebesar 49,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model penelitian ini. 
Berdasakan hasil uji koefisien korelasi di atas diperoleh angka R sebesar 
0,710. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang kuat antara variabel bebas 
(kepercayaan, religiusitas dan pendapatan) dengan minat zakat. 
d. Uji Regresi Linear Berganda 
Data yang diperoleh dari pendekatan empiris dianalisis secara kuantitatif 
dengan menggunakan teknik pengujian uji regresi linear berganda, dengan 
menggunakan SPSS 22. 
Tabel 4.17 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 16.454 4.114  
Kepercayaan .385 .060 .465 
Religiusitas .486 .080 .457 
Pendapatan -.893 .176 -.380 
Sumber: data primer diolah, 2019. 
Berdasarkan tabel di atas, terdapat nilai koefisien regresi dengan melihat hasil 
pada tabel coefficient pada kolom unstandardized dalam kolom B. dalam sub kolom 
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tersebut terdapat nilai constant (konstanta), dengan nilai konstanta sebesar 16,454 
sedangkan nilai koefisien regresi untuk kepercayaan (X1) = 0,385, religiusitas (X2) = 
0,486, dan pendapatan (X3) = -0,893. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat 
dirumuskan model persamaan regresi berganda dalam penelitian ini yang kemudian 
akan diinterprestasikan makna dari model persamaan regresi tersebut. Adapun model 
persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut: 
Y = a + bX1 + bX2 +bX3 ɛ 
Y = 16,454 + 0,385X1 + 0,486X2 - 0,893X3 
Adapun interprestasi dari model persamaan regresi di atas adalah sebagai 
berikut: 
1) Konstanta sebesar 16,454 menyatakan bahwa jika kepercayaan, religiusitas 
dan pendapatan diabaikan atau sama dengan nol, maka Minat Zakat adalah 
sebesar 16,454. 
2) Koefisien regresi dari kepercayaan adalah sebesar 0,385. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa setiap kenaikan tingkat Kepercayaan sebesar satu poin 
maka minat zakat akan mengalami kenaikan sebesar 0,385. Begitu juga 
sebaliknya, apabila kepercayaan mengalami penurunan sebesar satu poin 
maka minat zakat akan mengalami penurunan sebesar 0,385. 
3) Koefisien regresi dari religiusitas adalah sebesar 0,486. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa setiap kenaikan tingkat religiusitas sebesar satu poin maka 
minat zakat akan mengalami kenaikan sebesar 0,486. Begitu juga sebaliknya, 
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apabila kepercayaan mengalami penurunan sebesar satu poin maka minat 
zakat akan mengalami penurunan sebesar 0,486. 
4) Koefisien regresi dari Pendapatan adalah sebesar -0,893. Maksud tanda 
negatif adalah menyatakan bahwa variabel X3 berpengaruh terhadap variabel 
terikat (Y). Maksudnya bahwa pendapatan berpengaruh negatif signifikan 
terhadap minat zakat. Hal tersebut menjelaskan bahwa jika pendapatan naik 
satu poin maka minat zakat akan mengalami penurunan sebesar 0,893. Begitu 
juga sebaliknya, apabila pendapatan mengalami penurunan satu poin maka 
minat zakat akan mengalami kenaikan sebesar 0,893. 
 
D. Pembahasan 
1. Kepercayaan berpengaruh terhadap minat zakat 
Kepercayaan merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan dan 
dipertahankan oleh sebuah lembaga pengelola zakat. Semakin masyarakat percaya 
terhadap lembaga pengelola zakat, maka masyarakat akan semakin menunjukan 
minat untuk membayarkan zakat di lembaga pengelola zakat tersebut. Secara empiris 
di lapangan, tingkat kepercayaan masyarakat terhadap UPZ relative tinggi, sehingga 
minat masyarakat untuk membayar di UPZ meningkat.  
Kepercayaan menjadi sangat penting karena dua alasan. Alasan pertama 
karena hubungan jangka panjang dan setiap pihak harus mempunyai komitmen 
berdasarkan intergritas dan keandalan. Alasan kedua, pada tahap konseptual klien 
harus mau membuka informasi yang bersifat rahasia dan berpengaruh terhadap 
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perencanaan di masa depan. Menurut Meyer, dkk.
62
 kepercayaan adalah keinginan 
suatu pihak untuk menjadi pasrah atau menerima tindakan dari pihak lain berdasarkan 
pengharapan bahwa pihak lain tersebut akan melakukan suatu tindakan tertentu yang 
penting bagi pihak yang memberikan kepercayaan, terhadap kemampuan memonitor 
atau mengendalikan pihak lain. 
Kepercayaan merupakan faktor penting yang perlu diperhatikan dan 
dipertahankan oleh sebuah lembaga pengelola zakat. Semakin masyarakat percaya 
terhadap lembaga pengelola zakat, maka masyarakat akan semakin menunjukan 
minat untuk membayarkan zakat di lembaga pengelola zakat tersebut. Secara empiris 
di lapangan, tingkat kepercayaan masyarakat terhadap UPZ relatif tinggi, sehingga 
minat masyarakat untuk membayar di UPZ meningkat. Maka dari hasil pengujian 
yang dilakukan terbukti kepercayaan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
minat masyarakat membayar zakat di UPZ Kecamatan Ganra. Ini ditunjukkan dengan 
hasil jawaban responden terhadap item pertanyaan. 
Dominan jawaban responden terhadap faktor kepercayaan terdapat pada item 
pertanyaan X.1.6 yaitu terdapat 67 responden (67,0%). Hal ini menunjukkan bahwa 
muzzaki yakin lembaga tersebut profesional, amanah dan transparan. Di samping 
akan menumbuhkan rasa kepercayaan tinggi masyarakat terhadap lembaga zakat, 
dana zakat yang terkumpul juga akan lebih optimal dalam segi pemanfaatan. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa berdasarkan pengujian terhadap 100 responden 
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yang tercatat di UPZ Kecamatan Ganra adanya bukti untuk menolak H0 bahwa 
kepercayaan tidak mempunyai pengaruh terhadap minat zakat. Dan menerima H1 
bahwa ada pengaruh yang signifikan variabel kepercayaan terhadap variabel minat 
membayar zakat di UPZ Kecamatan Ganra. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rouf.
63
 dalam 
penelitiannya menyatakan variabel kepercayaan berpengaruh terhadap minat 
masyarakat membayar zakat di Rumah Zakat cabang Semarang. Hal ini juga sesuai 
dengan teori Zaenuri
64
 menyatakan bahwa kepercayaan pada dasarnya adalah 
kemauan suatu pihak untuk mengandalkan pihak lain, yaitu pihak yang mendapat 
kepercayaan. Kepercayaan juga merupakan sekumpulan keyakinan spesifik terhadap 
Integritas (kejujuran pihak yang dipercaya), Benevolence (perhatian dan motivasi 
yang dipercaya untuk bertindak sesuai dengan kepentingan yang mempercayai 
mereka), Competency (kemampuan pihak yang dipercaya untuk melaksanakan 
kebutuhan yang mempercayai) dan Predictability (konsistensi perilaku pihak yang 
dipercaya). Membangun sebuah kepercayaan berdasarkan teori Wibowo
65
 diperlukan 
tujuh core values, yakni keterbukaan; kejujuran; integritas; kompeten; sharing; 
penghargaan dan akuntabilitas. 
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2. Religiusitas berpengaruh terhadap minat zakat 
Agama memainkan peran penting dalam kehidupan seseorang dengan 
membentuk keyakinan, pengetahuan dan sikap66. Secara keseluruhan peneliti 
sebelumnya sepakat bahwa religiusitas individu mempengaruhi tindakan dan 
keputusan mereka. Tingkat pemahaman masyarakat muslim mengenai keagamaan 
khususnya zakat berpengaruh terhadap semua aspek kehidupan manusia, khususnya 
berdampak pada tingkat kesadaran masyarakat dalam membayar zakat. Termasuk 
ajaran Islam mengenai pemerataan dan pendistribusian pendapatan yang memihak 
kepada rakyat miskin. Religiusitas merupakan faktor penting dalam menentukan 
kurangnya minat masyarakat dalam membayar zakat pada lembaga zakat. 
Pengelolaan dana zakat yang lebih profesional akan menjadikan lembaga amil zakat 
tersebut sebagai pilihan utama masyarakat dalam berzakat dan mengajak orang lain 
untuk menunaikan zakat. 
Tingkat religiusitas berperan penting dalam mendorong minat seseorang untuk 
membayar zakat. Semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang maka semakin tinggi 
pula tingkat kesadaran seseorang untuk membayar zakat. Dari hasil pengujian yang 
dilakukan terbukti religiusitas mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat 
masyarakat membayar zakat di UPZ Kecamatan Ganra. Hasil penelitian uji pengaruh 
variabel religiusitas terhadap minat membayar zakat di UPZ Kecamatan Ganra 
tercermin dalam jawaban 100 responden. 
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Dominan jawaban responden terhadap faktor kepercayaan terdapat pada item 
pertanyaan X.2.1 yaitu terdapat 70 responden (70,0%). Hal ini menunjukkan bahwa 
seorang yang beriman akan memiliki keyakinan bahwa dirinya berkewajiban 
mengeluarkan zakat, serta sudah menyadari kedudukan zakat dalam agamanya. 
Seseorang yang memiliki tingkat keimanan yang baik akan lebih mudah untuk diajak 
mengeluarkan zakat daripada mereka yang memiliki tingkat keimanan yang rendah. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Larasati
67
 hasil 
penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa faktor religiusitas masyarakat 
berpengaruh terhadap minat membayar zakat mal. Hal ini juga sesuai dengan teori 
Salleh
68
 yang mengatakan bahwa religiusitas dapat disebut sebagai kepercayaan 
kepada Tuhan, yang ditandai dengan kesholehan dan semangat keagamaan, sehingga 
semakin kuat kepercayaannya kepada Tuhan, maka semakin tinggi pula tingkat 
religiusitasnya. 
Religiusitas merupakan kedalaman seseorang dalam meyakini suatu agama 
dengan disertai tingkat pengetahuan terhadap agamanya yang diwujudkan dalam 
pengamalan nilai-nilai agama yakni dengan mematuhi aturan dan menjalankan 
kewajiban dengan keikhlasan hati dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 
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ibadah. Nilai religiusitas atau peran ajaran agama merupakan salah satu faktor yang 
terpenting atau dominan dalam mempengaruhi seseorang untuk mengeluarkan 
sebagian hartanya untuk disumbangkan. Religiusitas masyarakat atau pemahaman 
keagamaan masyarakat memberikan dasar bagi muzakki untuk bertindak dan patuh 
menjalankan suatu kewajiban. Pemahaman muzakki meliputi makna dan tujuan 
berzakat serta aturan dalam menunaikan zakat. Menurut Qardawi pemahaman dan 
pengetahuan tentang ketentuan Islam dan zakat memberikan pengaruh terhadap 
perilaku membayar zakat. 
Agama yang kuat, bernilai terbangun dengan melakukan menyembah diri, 
berlaku ikhlas mendirikan ibadah shalat serta menunaikan zakat dapat terjadi piranti 
penting agama. Religiusitas seorang muslim terhadap agama merupakan bagian yang 
sangat penting dalam keikhlasan seseorang dalam melakukan tindakan. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah swt dalam QS al-bayyinah/98: 5, 
 ازلٱ ْاُوتُۡؤيَو َةٰوَل اصلٱ ْاوُميُِقيَو َٓءَاَفنُح َني ِّدلٱ ُهَل َنيِصِلۡخُم َ اللَّٱ ْاُوُدبَۡعيِل الَِّإ ْآوُرُِمأ ٓاَمَو  ِتَِّميَقۡلٱ ُني ِ  َ ِل
َََٰٰو  َةٰوَكَ 
Terjemahnya: 
Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah allah dengan menunaikan 
ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus dan supaya mereka 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat dan demikian itulah agama yang lurus.
69
 
 
3. Pendapatan berpengaruh terhadap terhadap minat zakat 
Perdapatan adalah tambahan harta yang diperoleh dari sumber yang diketahui 
dan bersifat tetap. Sumber pendapatan dapat bersifat material, seperti tanah atau non 
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material seperti pekerjaan atau bisa dari keduaya. Sehingga pendapatan terbagi atas 
penghasilan, gaji/ upah dan keuntungan. Islam telah mewajibkan zakat atas kekayaan 
juga mewajibkan zakat atas pendapatan. Contohnya kewajiban zakat atas pendapatan 
hasil pertanian, hasil barang tambang, dan juga pendapatan dari hasil pekerjaan 
bebas, termasuk di dalamnya gaji/ upah, honorarium dan hasil-hasil lain yang 
diperoleh dari berbagai pekerjaan dan usaha.
70
 
Membayar zakat merupakan setiap Muslim yang mempunyai harta yang 
sudah cukup nisab dan haul. Namun, banyak masyarakat yang belum sadar dengan 
kewajiban tersebut. Zakat yang masih sulit untuk dibayar adalah zakat harta, 
investasi, penternakan, emas, dan lain-lain. Hal ini dipicu oleh ketidaktahuan 
masyarakat mengenai pembayaran zakat lainnya selain zakat fitrah. Ada dua faktor 
yang membuat masyarakat tidak membayar zakat. Faktor tersebut menjadi dua bagian 
iaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal maksudnya ialah faktor yang 
berasal dari pembayar zakat itu sendiri. Sedangkan faktor luaran ialah faktor yang 
berasal dari lembaga atau tempat untuk membayarkan zakat. 
Hasil uji t pada variabel pendapatan diperoleh probabilitas Sig sebesar 0,000. 
Nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05), maka keputusannya adalah Ho ditolak Ha diterima, 
artinya signifikan yang berarti secara parsial pendapatan berpengaruh signifikan 
terhadap minat zakat. Besarnya pengaruh pendapatan terhadap minat zakat adalah 
sebesar -38,0%, nilai tersebut menunjukkan nilai negatif dan signifikan yang artinya 
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semakin tinggi pendapatan masyarakat belum tentu memiliki dampak yang positif 
atau baik bagi minat masyarakat itu sendiri untuk berzakat melalui UPZ, yang artinya 
masyarakat kategori yang berpendapatan lebih tinggi/menengah belum pasti memiliki 
minat berzakat melalui UPZ. Hal ini menunjukkan semakin tinggi pendapatan 
masyarakat belum tentu berdampak positif bagi minat zakat masyarakat melalui UPZ. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aisyah
71
 hasil 
penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa faktor pendapatan masyarakat 
berpengaruh negatif terhadap minat membayar zakat mal. Tingkat pendapatan belum 
tentu memicu tingkat zakat yang di bayarkan. Semakin tinggi pendapatan yang 
diperoleh seseorang, tidak selamanya akan semakin tinggi pula zakat yang harus 
dikeluarkan oleh seorang muslim.  
Kewajiban zakat atas pendapatan hasil pertanian, hasil barang tambang, dan juga 
pendapatan dari hasil pekerjaan bebas, termasuk di dalamnya gaji/ upah, honorarium 
dan hasil-hasil lain yang diperoleh dari berbagai pekerjaan dan usaha.
72
 Dengan 
demikian pendapatan seseorang sangat mempengaruhi seseorang dalam 
mengekuarkan zakatnya. Karena pendapatan memiliki hubungan mengenai apakah 
harta tersebut sudah mencapai nishab atau belum, dan juga berpengaruh terhadap 
jumlah zakat yang dikeluarkan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Setelah melihat hasil penelitian yang telah dibahas mengenai faktor 
kepercayaan, religiusitas dan pendapatan yang mempengaruhi rendahnya minat 
berzakat di UPZ Kecamatan Ganra, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini 
yaitu: 
1. Kepercayaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat 
membayar zakat. Hal ini menunjukkan bahwa muzzaki yakin lembaga tersebut 
profesional, amanah dan transparan. Di samping akan menumbuhkan rasa 
kepercayaan tinggi masyarakat terhadap lembaga zakat, dana zakat yang 
terkumpul juga akan lebih optimal dalam segi pemanfaatan. 
2. Religiusitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat 
membayar zakat. Hal ini menunjukkan bahwa seorang yang beriman akan 
memiliki keyakinan bahwa dirinya berkewajiban mengeluarkan zakat, serta 
sudah menyadari kedudukan zakat dalam agamanya. 
3. Pendapatan berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap minat 
membayar zakat. Hal ini menunjukkan semakin tinggi pendapatan masyarakat 
belum tentu berdampak positif bagi minat zakat masyarakat melalui UPZ. 
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B. Implikasi Penelitian 
Adapun implikasi penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kepercayaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat 
membayar zakat, hal ini akan berimplikasi terhadap lembaga pengumpul zakat 
terutama UPZ Kecamatan Ganra untuk tetap menerapkan prinsip Good 
Organization Governance terdiri atas amanah; professional dan transparan. 
2. Religiusitas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat 
membayar zakat, hal ini berimplikasi terhadap diri muzakki atas pengetahuan 
dan pengaplikasian ajaran agama Islam yakni menunaikan rukun Islam yang 
ketiga karena zakat adalah salah satu dari 5 pilar rukun Islam. 
3. Pendapatan berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap minat 
membayar zakat, hal ini berimplikasi terhadap tingkat pendapatan dan 
pekerjaan muzakki bahwa pemahaman dan pengaplikasian akan zakat profesi 
oleh muzakki terutama golongan PNS. 
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DATA KARAKTERISTIK RESPONDEN 
 
 
Jenis 
Kelamin 
Umur  
Pendidikan 
Terakhir 
Pekerjaan Pendapatan 
1 2 4 1 4 
2 3 4 1 1 
2 3 4 1 1 
1 1 3 4 2 
2 3 4 1 2 
1 1 4 4 1 
1 3 4 1 1 
2 3 3 4 1 
2 3 3 4 1 
1 2 4 2 4 
1 3 4 1 1 
1 2 4 1 4 
2 2 4 4 4 
2 3 4 2 1 
2 1 3 4 1 
2 3 3 4 1 
1 1 3 4 1 
2 3 3 2 1 
1 1 3 1 3 
2 2 4 2 3 
1 3 3 2 1 
2 2 3 1 1 
2 3 4 2 1 
1 3 3 1 3 
2 3 4 2 1 
1 3 3 2 2 
1 1 4 1 2 
1 2 3 1 1 
2 3 3 2 4 
1 1 4 1 1 
2 1 3 1 2 
2 2 4 2 1 
2 3 4 1 2 
1 2 3 2 1 
2 3 3 1 1 
2 2 4 2 1 
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2 3 4 3 3 
2 2 2 1 1 
1 3 4 1 2 
2 1 3 1 1 
1 3 4 1 2 
2 1 4 4 1 
1 2 3 1 2 
1 2 4 1 1 
2 1 3 4 1 
2 3 4 1 1 
1 2 3 1 1 
2 3 4 1 2 
1 1 2 4 3 
2 3 4 3 1 
1 2 4 1 2 
2 1 3 1 4 
2 3 2 3 1 
1 2 4 4 2 
2 2 4 4 2 
2 2 3 1 1 
1 3 4 1 1 
2 2 2 1 2 
2 3 4 3 2 
2 2 3 1 4 
2 2 4 1 4 
2 3 3 3 1 
2 2 4 3 1 
2 3 4 1 3 
2 2 4 3 2 
2 3 3 1 2 
1 2 4 3 3 
2 2 4 1 3 
1 2 3 1 2 
2 3 4 4 3 
2 2 1 1 2 
2 2 4 1 2 
1 2 2 1 1 
2 2 4 4 1 
2 2 3 4 1 
2 2 4 1 2 
2 2 3 3 2 
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2 3 4 4 1 
1 1 3 1 1 
2 3 3 1 3 
2 3 4 4 1 
1 2 4 1 3 
2 2 4 4 1 
2 3 1 1 3 
2 2 4 1 1 
1 2 4 4 3 
1 1 1 4 3 
2 2 3 1 3 
2 2 4 3 3 
1 3 3 1 1 
2 2 4 4 1 
1 3 4 1 3 
2 2 4 1 3 
1 3 1 1 1 
1 2 4 1 1 
2 2 3 4 1 
2 2 4 4 3 
2 3 4 1 1 
2 2 1 1 3 
1 3 3 4 1 
 
Keterangan: 
 
Jenis Kelamin 
 1 Perempuan 
2 Laki-Laki 
 
Usia 
1 17-29 Tahun 
2 30-40 Tahun 
3 >40 Tahun 
 
 
 
 
 
 
Pekerjaan 
1 PNS 
2 Swasta 
3 Wirausaha 
4 Lainnya 
Pendidikan Terakhir 
1 SD 
2 SMP 
3 SMA 
4 Sarjana 
Pendapatan 
1 Rp. 2.000.000-Rp.4.000.000 
2 Rp. 4.000.001-Rp. 6.000.000 
3 Rp. 6 000.001-Rp. 8.000.000 
4 > Rp. 8.000.001 
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FREKUENSI DATA RESPONDEN 
 
Jenis_Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Perempuan 37 37.0 37.0 37.0 
Laki-Laki 63 63.0 63.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Umur 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 17-19 th 15 15.0 15.0 15.0 
30-40 th 45 45.0 45.0 60.0 
>40 th 40 40.0 40.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Pendidikan_Terakhir 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SD 5 5.0 5.0 5.0 
SMP 5 5.0 5.0 10.0 
SMA 36 36.0 36.0 46.0 
Sarjana 54 54.0 54.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Pekerjaan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid PNS 53 53.0 53.0 53.0 
Swasta 12 12.0 12.0 65.0 
Wirausaha 10 10.0 10.0 75.0 
Lainnya 25 25.0 25.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Penghasilan 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rp.2.000.000-Rp.4.000.000 50 50.0 50.0 50.0 
Rp.4.000.000-Rp.6.000.000 22 22.0 22.0 72.0 
Rp.6.000.000-8.000.000 20 20.0 20.0 92.0 
>Rp.8.000.000 8 8.0 8.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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ANGKET PENELITIAN 
Perihal : Permohonan Pengisian Angket 
Lampiran : Satu berkas 
Kepada: 
Bapak/Ibu/Sdr/i/Muzakki UPZ Kecamatan Ganra 
Dengan Hormat, 
Saya adalah salah seorang mahasiswa Jurusan Ekonomi Islam di Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar yang sedang mengadakan penelitian dalam rangka menyusun karya 
ilmiah (Skripsi) dengan judul Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Rendahnya Minat 
Masyarakat Berzakat di Unit Pengumpul Zakat (UPZ)  Kecamatan Ganra (Studi 
Masyarakat Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng). 
Sehubungan dengan itu saya mohon dengan hormat atas kesediannya untuk mengisi 
angket (kuesioner) sebagaimana terlampir. Semua data tersebut hanya untuk penyusunan skripsi 
bukan untuk dipublikasikan atau digunakan untuk kepentingan lainnya. Peran Bapak/Ibu/Sdr/I 
sangat bermanfaat bagi keberhasilan penelitian yang saya lakukan. Atas kerjasama 
Bapak/Ibu/Saudara/I saya sampaikan terima kasih. 
 
 
 
 
        Peneliti 
 
 
   RAFIUDDIN 
   NIM: 90100114102 
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KUESIONER 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI RENDAHNYA MINAT MASYARAKAT 
BERZAKAT DI UNIT PENGUMPUL ZAKAT (UPZ)  KECAMATAN GANRA  
(Studi Masyarakat Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng) 
 
A. Identitas Diri 
Mohon dengan hormat kesediaan Bapak/Ibu/Sdr/I untuk mengisi data responden dibawah 
ini: 
Nama    : …………………………… 
Jenis Kelamin   Laki-Laki  Perempuan 
Umur    17-29 th  30-40 th  >40 th 
Pendidikan Terakhir  SD   SMP   SMA   Sarjana 
Pekerjaan/Profesi  PNS   Swasta  Wirausaha Lainnya 
Penghasilan  2.000.000-4000.000   4.000.000 - 6.000.000  
6.000.000-8.000.000  >8.000.000 
B. Petunjuk Pengisian Angket 
Berilah tanda (√ ) pada kolom yang Bapak/Ibu/Sdr/I pilih sesuai dengan keadaan yang 
sebenarnya, dengan alternative jawaban sebagai berikut: 
SS  : Bila anda sangat setuju dengan pertanyaan tersebut 
S  : Bila anda setuju dengan pertanyaan tersebut 
N  : Bila anda netral dengan pertanyaan tersebut 
TS : Bila anda tidak setuju dengan pertanyaan tersebut 
STS : Bila anda sangat tidak setuju dengan pertanyaan tersebut. 
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KEPERCAYAAN 
No Pertanyaan Alternative Jawaban 
SS S N TS STS 
1 Manajemen dana zakat di UPZ Kecematan Ganra 
dikelola secara terbuka/transparan kepada 
masyarakat luas, terutama kepada pembayar zakat 
(muzakki).  
     
2 Manajemen zakat di UPZ Kecematan Ganra selalu 
memberi informasi yang dibutukan jika ada 
pertanyaan mengenai zakat.  
     
3 UPZ Kecematan Ganra bersikap jujur dalam 
memberikan segala informasi/berita kepada 
muzakki.  
     
4 UPZ Kecematan Ganra dapat 
mempertanggungjawabkan kinerjanya secara 
vertikal (Tuhan) maupun horizontal (masyarakat 
secara umum).  
     
5 Manajemen zakat di UPZ Kecematan Ganra 
menunjukkan konsistensi anatara tindakan dengan 
nilai dan prinsip.  
     
6 UPZ Kecematan Ganra mampu memberikan yang 
terbaik bagi muzakki.  
     
7 Manajemen zakat di UPZ Kecematan Ganra 
berkompeten dalam menggelola dana zakat yang 
masuk dan di isi oleh orang-orang berkompeten di 
bidangnya.  
     
8 UPZ Kecematan Ganra memberikan layanan 
konsultasi kepada muzakki maupun masyarakat 
luas.  
     
9 UPZ Kecematan Ganra menghormati dan 
menghargai semua kalangan/semua pihak baik itu 
para muzakki maupun kepada masyarakat yang 
membutuhkan informasi  
     
10 UPZ Kecematan Ganra adalah sebuah lembaga 
yang bertanggung jawab dalam memenuhi 
keinginan muzakki.  
     
 
 
 
 
 
 
RELIGIUSITAS 
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No Pertanyaan Alternative Jawaban 
SS S N TS STS 
1 Muzakki menunaikan zakat karena mengetahui 
bahwa zakat merupakan kewajiban umat islam.  
     
2 Muzakki membayar zakat melalui UPZ Kecematan 
Ganra karena ada hak orang lain dalam harta 
miliknya.  
     
3 Muzakki menunaikan zakat karena ingin 
mengamalkan salah satu rukun islam.  
     
4 Muzakki menunaikan zakat karena mengetahui 
harta yang dimiliki telah mencapai nishab.  
     
5 Muzakki akan membayar zakat karena ia akan 
merasa senang dapat meringankan beban saudara 
sesama yang membutuhkan.  
     
6 Motivasi lain muzakki menunaikan zakat adalah 
sebagai ungkapan rasa syukur atas segala nikmat 
yang telah dikaruniakan Allah swt.  
     
7 Muzakki menunaikan zakat karena yakin/percaya 
bahwa orang yang bersedekah hartanya akan 
dilipatgandakan.  
     
8 Menurut saya membayar zakat melalui UPZ 
Kecematan Ganra penyalurannya lebih merata.  
     
9 Muzakki akan membayar zakat karena sadar dan 
mengetahui jika tidak membayar zakat maka tidak 
mengamalkan rukun islam.  
     
10 Muzakki berzakat sebab mengetahui konsekuensi 
jika ia tidak menunaikan zakat sedangkan ia 
adalah orang yang berkewajiban.  
     
 
PENDAPATAN 
No Pertanyaan Alternative Jawaban 
SS S N TS STS 
1 Saya menunaikan zakat karena dipengaruhi  
oleh tingkat pendapatan (semakin banyak  
pendapatan maka semakin kuat keinginan untuk  
membayar zakat).  
     
2 Saya akan membayar zakat jika yakin 
pendapatannya cukup untuk mengeluarkan zakat.  
     
3 Saya menunaikan zakat karena mempunyai 
penghasilan tambahan.  
     
4 Saya akan membayar zakat jika taraf hidup saya 
telah meningkat  
     
 
MINAT 
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No Pertanyaan Alternative Jawaban 
SS S N TS STS 
1 Muzakki akan membayar zakat melalui UPZ jika 
teman dan lingkungannya juga berzakat melalui 
UPZ.  
     
2 Muzakki akan membayar zakat pada UPZ jika 
sudah mengetahui tentang UPZ tersebut.  
     
3 Muzakki akan membayar zakar melalui UPZ untuk 
memudahkan kewajibannya membayar zakat.  
     
4 Muzakki akan membayar zakat melalui UPZ 
sesuai arahan peraturan pemerintah agar target 
baznas untuk pemerataan pembagian zakat dapat 
tercapai.  
     
5 Muzakki akan membayar zakat di UPZ karena 
ingin membantu sesama orang yang kekurangan.  
     
6 Muzakki akan membayar zakat pada UPZ karena 
ingin melihat distribusi zakat yang lebih merata.  
     
7 Muzakki akan membayar zakat melalui UPZ agar 
perhitungan zakat yang ia keluarkan tepat sasaran.  
     
8 Muzakki membayar zakat di UPZ karena adanya 
penyuluhan tentang zakat dari kantor UPZ.  
     
9 Muzakki membayar zakat di UPZ karena 
pengelolaan yang baik.  
     
10 Muzakki akan membayar zakat melalui UPZ 
karena saya yakin bahwa UPZ akan menjadi 
lembaga yang profesional  
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DATA TABULASI ANGKET 
No. 
res
p. 
Kepercayaan j
m
l 
Religiusitas j
m
l 
Pendapatan j
m
l 
Minat j
m
l 
x
1.
1 
x
1.
2 
x
1.
3 
x
1.
4 
x
1.
5 
x
1.
6 
x
1.
7 
x
1.
8 
x
1.
9 
x1
.1
0 
x
2.
1 
x
2.
2 
x
2.
3 
x
2.
4 
x
2.
5 
x
2.
6 
x
2.
7 
x
2.
8 
x
2.
9 
x2
.1
0 
x
3.
1 
x
3.
2 
x
3.
3 
x
3.
4 
y
1 
y
2 
y
3 
y
4 
y
5 
y
6 
y
7 
y
8 
y
9 
y
1
0 
1 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 
3
7 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
3
3 4 4 4 4 
1
6 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 
3
2 
2 3 3 5 3 4 4 3 5 5 4 
3
9 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
3
9 4 4 4 4 
1
6 4 4 3 3 4 4 3 4 3 4 
3
6 
3 3 3 5 3 4 4 3 5 5 4 
3
9 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
3
9 4 4 4 4 
1
6 4 4 3 3 4 4 5 4 3 4 
3
8 
3 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 
4
5 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 
4
5 5 5 5 4 
1
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
0 
4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
3
0 4 4 3 4 3 4 5 4 2 5 
3
8 3 3 4 4 
1
4 3 3 3 2 3 3 5 3 3 2 
3
0 
5 4 4 3 4 3 4 5 4 2 5 
3
8 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
3
7 3 3 4 3 
1
3 5 5 5 5 5 5 5 2 3 4 
4
4 
6 4 3 4 4 3 5 4 4 4 3 
3
8 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 
3
1 2 3 2 3 
1
0 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
1 
7 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
1 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
1 4 4 4 3 
1
5 5 5 4 4 3 3 3 3 4 4 
3
8 
8 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 
3
8 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 
4
2 4 4 4 4 
1
6 4 4 4 3 4 3 3 5 3 4 
3
7 
9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 4 4 4 3 
1
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 
10 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 
3
4 4 4 3 4 3 4 5 4 2 5 
3
8 3 3 4 3 
1
3 3 3 3 2 3 3 3 5 3 2 
3
0 
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 
3
1 2 3 2 3 
1
0 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
1 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 4 4 4 3 
1
5 5 5 4 4 3 3 3 3 4 4 
3
8 
13 4 3 3 3 4 4 2 3 2 2 
3
0 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
3
3 4 4 4 4 
1
6 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 
3
2 
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
1 4 4 4 3 
1
5 5 5 4 4 3 3 3 5 4 4 
4
0 
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 2 3 2 3 
1
0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 4 4 3 4 3 4 5 4 2 5 
3
8 3 3 4 3 
1
3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 
3
6 
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
0 5 3 5 3 4 4 3 5 3 4 
3
9 4 4 4 3 
1
5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
1 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
1 4 4 4 3 
1
5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
2 
19 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 
3
0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 4 3 3 3 
1
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
0 
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20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 4 3 4 2 5 4 4 5 4 3 
3
8 4 3 3 5 
1
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
0 
21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3
0 4 3 4 4 3 5 4 4 4 3 
3
8 4 4 4 4 
1
6 4 4 4 2 2 2 5 5 2 2 
3
2 
22 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
3
9 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 
3
4 4 4 4 3 
1
5 2 2 5 5 2 5 5 4 4 2 
3
6 
23 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
3
9 4 4 4 4 
1
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
0 
24 4 4 4 4 5 4 5 5 3 5 
4
3 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 
4
0 4 4 4 4 
1
6 5 4 4 4 4 2 5 4 4 4 
4
0 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 5 5 5 5 
2
0 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
0 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
0 4 4 5 4 5 4 5 4 2 5 
4
2 5 5 4 5 
1
9 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 
3
6 
27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 
4
7 5 4 4 5 
1
8 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
1 
28 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 
4
5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
1 4 4 4 5 
1
7 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
2 
29 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 
4
5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 
4
7 4 4 5 5 
1
8 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
3
8 
30 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 
4
2 5 5 4 5 
1
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
0 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3
0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 5 4 4 4 
1
7 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
3
8 
32 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
4
4 4 4 4 5 
1
7 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 
4
2 
33 3 3 5 3 4 4 3 5 5 4 
3
9 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
3
9 4 4 4 4 
1
6 4 4 3 3 4 4 5 4 3 4 
3
8 
34 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
3
9 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 
4
2 4 4 4 4 
1
6 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 
3
9 
35 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
3
9 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 
4
2 4 4 4 4 
1
6 4 4 4 4 2 2 5 2 4 4 
3
5 
36 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 
4
7 4 4 4 4 
1
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
0 
37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 
4
9 5 4 4 5 
1
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 
38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 
4
3 5 5 4 5 
1
9 5 5 5 5 5 5 5 2 4 4 
4
5 
39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3
0 5 5 5 5 
2
0 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 
3
0 
40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 
3
9 2 3 2 3 
1
0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 
41 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
3
0 3 5 5 3 4 4 4 4 3 4 
3
9 4 4 4 3 
1
5 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 
3
2 
42 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 3 3 5 3 4 4 3 5 5 4 
3
9 3 4 4 4 
1
5 4 5 3 5 4 4 5 4 3 5 
4
2 
43 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 
3
4 3 3 5 3 4 4 3 5 5 4 
3
9 3 4 4 4 
1
5 4 5 3 3 4 4 5 4 3 4 
3
9 
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44 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
3
9 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
1 4 4 4 4 
1
6 5 5 4 4 3 3 5 3 4 4 
4
0 
45 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 
4
0 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
3
3 4 4 4 4 
1
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3
0 
46 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
3
1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
3
9 3 4 4 3 
1
4 3 3 4 3 4 4 5 3 4 3 
3
6 
47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 4 4 4 4 
1
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 
48 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 
4
0 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
3
3 4 4 4 4 
1
6 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 
3
2 
49 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
1 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 
4
2 4 4 4 4 
1
6 4 4 4 3 4 3 5 3 3 4 
3
7 
50 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 
3
9 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
3
8 4 4 4 3 
1
5 4 4 4 3 4 3 5 4 4 5 
4
0 
51 4 3 4 4 3 5 4 4 4 3 
3
8 4 4 3 4 3 4 5 4 2 5 
3
8 3 3 4 4 
1
4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 
2
8 
52 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 
3
4 3 3 5 3 4 4 3 5 5 4 
3
9 3 4 4 4 
1
5 4 5 3 3 4 4 3 4 3 4 
3
7 
53 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
3
9 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
1 4 4 4 4 
1
6 5 5 4 4 3 3 3 5 4 4 
4
0 
54 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
3
3 4 4 4 4 
1
6 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 
3
2 
55 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 
3
9 3 4 4 3 
1
4 3 3 4 3 4 4 3 5 4 3 
3
6 
56 4 4 3 4 3 4 5 4 2 5 
3
8 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 
3
7 3 3 4 3 
1
3 5 5 5 5 5 5 5 2 3 4 
4
4 
57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 3 3 5 3 4 4 3 5 5 4 
3
9 3 4 4 4 
1
5 4 5 3 5 4 4 5 4 3 5 
4
2 
58 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
1 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 
4
2 4 4 4 4 
1
6 4 4 4 3 4 3 3 5 3 4 
3
7 
59 4 4 4 5 4 3 4 4 3 3 
3
8 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
3
8 4 4 4 3 
1
5 4 4 4 3 4 3 3 5 4 5 
3
9 
60 4 3 4 2 5 4 4 5 4 3 
3
8 4 4 3 4 3 4 5 4 2 5 
3
8 3 3 4 3 
1
3 3 3 3 2 3 3 3 5 3 2 
3
0 
61 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
2
0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 3 4 4 3 
1
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3
0 
62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 2 3 2 3 
1
0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
5
0 
63 4 4 3 5 4 4 4 4 3 3 
3
8 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
3
3 4 4 4 4 
1
6 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 
3
2 
64 4 3 4 2 5 4 4 5 4 3 
3
8 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
1 4 4 4 3 
1
5 5 5 4 4 3 3 3 5 4 4 
4
0 
65 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 
3
7 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
3
3 4 4 4 4 
1
6 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 
3
2 
66 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
0 4 4 3 4 3 4 5 4 2 5 
3
8 3 3 4 3 
1
3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 
3
6 
67 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
0 5 3 5 3 4 4 3 5 3 4 
3
9 4 4 4 3 
1
5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
1 
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68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
0 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
1 4 4 4 3 
1
5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
2 
69 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 
3
6 3 4 4 5 3 3 4 4 3 3 
3
6 4 3 3 3 
1
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
0 
70 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
0 4 3 4 2 5 4 4 5 4 3 
3
8 4 3 3 5 
1
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
0 
71 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
3
9 4 3 4 4 3 5 4 4 4 3 
3
8 4 4 4 4 
1
6 4 4 4 2 2 2 5 5 2 2 
3
2 
72 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
3
9 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 
3
4 4 4 4 3 
1
5 2 2 5 5 2 5 5 4 4 2 
3
6 
73 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
3
6 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 
3
9 4 4 4 4 
1
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
0 
74 4 4 4 4 5 4 5 5 3 5 
4
3 3 3 4 4 4 4 5 5 4 4 
4
0 4 4 4 4 
1
6 5 4 4 4 4 2 5 4 4 4 
4
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75 3 3 5 3 4 4 5 4 4 3 
3
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5
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0 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 
3
5 
76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
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4
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1
9 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 
3
5 
77 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
0 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 
4
7 5 4 4 5 
1
8 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
1 
78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
0 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
1 4 4 4 5 
1
7 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3
0 
79 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 
4
5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 
4
7 4 4 5 5 
1
8 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
3
8 
80 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 
4
1 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 
4
2 5 5 4 5 
1
9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3
0 
81 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 
4
3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
1 5 4 4 4 
1
7 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 
3
8 
82 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 
4
4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 
4
4 4 4 4 5 
1
7 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 
4
2 
83 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 
4
4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 
4
5 5 5 5 4 
1
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
0 
84 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
3
9 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 
4
2 4 4 4 4 
1
6 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 
3
9 
85 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
3
9 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 
4
2 4 4 4 4 
1
6 4 4 4 4 2 2 5 2 4 4 
3
5 
86 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 
3
7 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 
4
7 4 4 4 4 
1
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
0 
87 4 4 5 3 3 4 4 4 4 3 
3
8 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
4
1 5 4 4 5 
1
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4
0 
88 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
3
9 5 4 5 4 4 4 4 4 5 4 
4
3 5 5 4 5 
1
9 5 5 5 5 5 5 5 2 4 4 
4
5 
89 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 
4
5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 
4
6 5 5 5 4 
1
9 4 2 4 4 2 4 5 4 4 4 
3
7 
90 4 4 3 4 4 4 5 5 4 4 
4
1 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 
4
2 4 4 4 4 
1
6 4 4 4 4 4 4 5 2 4 4 
3
9 
91 4 3 4 2 5 4 4 5 4 3 
3
8 3 5 5 3 4 4 4 4 3 4 
3
9 4 4 4 3 
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5 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 
3
2 
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3
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1
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5
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FREKUENSI JAWABAN ANGKET 
Kepercayaan (X1) 
 
X1.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 1 1.0 1.0 1.0 
N 9 9.0 9.0 10.0 
S 55 55.0 55.0 65.0 
SS 35 35.0 35.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X1.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 1 1.0 1.0 1.0 
N 27 27.0 27.0 28.0 
S 36 36.0 36.0 64.0 
SS 36 36.0 36.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X1.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 2 2.0 2.0 2.0 
N 20 20.0 20.0 22.0 
S 46 46.0 46.0 68.0 
SS 32 32.0 32.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X1.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 6 6.0 6.0 6.0 
N 17 17.0 17.0 23.0 
S 48 48.0 48.0 71.0 
SS 29 29.0 29.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X1.5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 1 1.0 1.0 1.0 
N 17 17.0 17.0 18.0 
S 47 47.0 47.0 65.0 
SS 35 35.0 35.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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X1.6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 2 2.0 2.0 2.0 
N 5 5.0 5.0 7.0 
S 67 67.0 67.0 74.0 
SS 26 26.0 26.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X1.7 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 2 2.0 2.0 2.0 
N 22 22.0 22.0 24.0 
S 39 39.0 39.0 63.0 
SS 37 37.0 37.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X1.8 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 1 1.0 1.0 1.0 
N 18 18.0 18.0 19.0 
S 46 46.0 46.0 65.0 
SS 35 35.0 35.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X1.9 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 5 5.0 5.0 5.0 
N 19 19.0 19.0 24.0 
S 45 45.0 45.0 69.0 
SS 31 31.0 31.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X1.10 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 2 2.0 2.0 2.0 
N 22 22.0 22.0 24.0 
S 45 45.0 45.0 69.0 
SS 31 31.0 31.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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Religiusitas (X2) 
X2.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid N 13 13.0 13.0 13.0 
S 70 70.0 70.0 83.0 
SS 17 17.0 17.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X2.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid N 15 15.0 15.0 15.0 
S 53 53.0 53.0 68.0 
SS 32 32.0 32.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X2.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid N 27 27.0 27.0 27.0 
S 38 38.0 38.0 65.0 
SS 35 35.0 35.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X2.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 2 2.0 2.0 2.0 
N 24 24.0 24.0 26.0 
S 53 53.0 53.0 79.0 
SS 21 21.0 21.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X2.5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid N 22 22.0 22.0 22.0 
S 50 50.0 50.0 72.0 
SS 28 28.0 28.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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X2.6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid N 12 12.0 12.0 12.0 
S 66 66.0 66.0 78.0 
SS 22 22.0 22.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X2.7 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid N 19 19.0 19.0 19.0 
S 52 52.0 52.0 71.0 
SS 29 29.0 29.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X2.8 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid N 16 16.0 16.0 16.0 
S 52 52.0 52.0 68.0 
SS 32 32.0 32.0 100.0 
Total 
100 100.0 100.0  
 
X2.9 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 11 11.0 11.0 11.0 
N 22 22.0 22.0 33.0 
S 36 36.0 36.0 69.0 
SS 31 31.0 31.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X2.10 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 2 2.0 2.0 2.0 
N 6 6.0 6.0 8.0 
S 69 69.0 69.0 77.0 
SS 23 23.0 23.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
 
 
 
 124 
 
Pendapatan (X3) 
X3.1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 5 5.0 5.0 5.0 
N 18 18.0 18.0 23.0 
S 59 59.0 59.0 82.0 
SS 18 18.0 18.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X3.2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 1 1.0 1.0 1.0 
N 19 19.0 19.0 20.0 
S 68 68.0 68.0 88.0 
SS 12 12.0 12.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X3.3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 6 6.0 6.0 6.0 
N 4 4.0 4.0 10.0 
S 82 82.0 82.0 92.0 
SS 8 8.0 8.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
X3.4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 1 1.0 1.0 1.0 
N 33 33.0 33.0 34.0 
S 45 45.0 45.0 79.0 
SS 21 21.0 21.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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Minat (Y) 
Y1 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 2 2.0 2.0 2.0 
N 22 22.0 22.0 24.0 
S 51 51.0 51.0 75.0 
SS 25 25.0 25.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y2 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 4 4.0 4.0 4.0 
N 22 22.0 22.0 26.0 
S 45 45.0 45.0 71.0 
SS 29 29.0 29.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y3 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid N 28 28.0 28.0 28.0 
S 57 57.0 57.0 85.0 
SS 15 15.0 15.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y4 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 11 11.0 11.0 11.0 
N 31 31.0 31.0 42.0 
S 43 43.0 43.0 85.0 
SS 15 15.0 15.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y5 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 8 8.0 8.0 8.0 
N 27 27.0 27.0 35.0 
S 53 53.0 53.0 88.0 
SS 12 12.0 12.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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Y6 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 6 6.0 6.0 6.0 
N 31 31.0 31.0 37.0 
S 47 47.0 47.0 84.0 
SS 16 16.0 16.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y7 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid N 29 29.0 29.0 29.0 
S 32 32.0 32.0 61.0 
SS 39 39.0 39.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y8 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 14 14.0 14.0 14.0 
N 20 20.0 20.0 34.0 
S 40 40.0 40.0 74.0 
SS 26 26.0 26.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y9 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 2 2.0 2.0 2.0 
N 36 36.0 36.0 38.0 
S 55 55.0 55.0 93.0 
SS 7 7.0 7.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
Y10 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid TS 12 12.0 12.0 12.0 
N 20 20.0 20.0 32.0 
S 58 58.0 58.0 90.0 
SS 10 10.0 10.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
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UJI VALIDITAS DAN REABILITAS 
Kepercayaan 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 Kepercayaan 
X1.1 Pearson 
Correlation 
1 .798
**
 .601
**
 .717
**
 .740
**
 .715
**
 .652
**
 .507
**
 .617
**
 .687
**
 .845
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.2 Pearson 
Correlation 
.798
**
 1 .564
**
 .762
**
 .652
**
 .588
**
 .623
**
 .513
**
 .628
**
 .718
**
 .832
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.3 Pearson 
Correlation 
.601
**
 .564
**
 1 .590
**
 .723
**
 .727
**
 .546
**
 .698
**
 .789
**
 .593
**
 .824
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.4 Pearson 
Correlation 
.717
**
 .762
**
 .590
**
 1 .556
**
 .676
**
 .634
**
 .549
**
 .543
**
 .721
**
 .819
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.5 Pearson 
Correlation 
.740
**
 .652
**
 .723
**
 .556
**
 1 .667
**
 .611
**
 .695
**
 .682
**
 .670
**
 .842
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.6 Pearson 
Correlation 
.715
**
 .588
**
 .727
**
 .676
**
 .667
**
 1 .659
**
 .707
**
 .690
**
 .686
**
 .851
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.7 Pearson 
Correlation 
.652
**
 .623
**
 .546
**
 .634
**
 .611
**
 .659
**
 1 .722
**
 .498
**
 .687
**
 .802
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.8 Pearson 
Correlation 
.507
**
 .513
**
 .698
**
 .549
**
 .695
**
 .707
**
 .722
**
 1 .706
**
 .646
**
 .814
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.9 Pearson 
Correlation 
.617
**
 .628
**
 .789
**
 .543
**
 .682
**
 .690
**
 .498
**
 .706
**
 1 .551
**
 .811
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X1.10 Pearson 
Correlation 
.687
**
 .718
**
 .593
**
 .721
**
 .670
**
 .686
**
 .687
**
 .646
**
 .551
**
 1 .842
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
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Kepercayaan Pearson 
Correlation 
.845
**
 .832
**
 .824
**
 .819
**
 .842
**
 .851
**
 .802
**
 .814
**
 .811
**
 .842
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.947 10 
 
Religiusitas 
Correlations 
 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 Religiusitas 
X2.1 Pearson 
Correlation 
1 .422
**
 .343
**
 .437
**
 .332
**
 .402
**
 .336
**
 .254
*
 .310
**
 .384
**
 .576
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 .000 .000 .000 .001 .000 .001 .011 .002 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X2.2 Pearson 
Correlation 
.422
**
 1 .243
*
 .586
**
 .299
**
 .244
*
 .380
**
 .140 .265
**
 .375
**
 .553
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000  .015 .000 .003 .015 .000 .164 .008 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X2.3 Pearson 
Correlation 
.343
**
 .243
*
 1 .397
**
 .625
**
 .516
**
 .283
**
 .658
**
 .628
**
 .128 .715
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .015  .000 .000 .000 .004 .000 .000 .204 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X2.4 Pearson 
Correlation 
.437
**
 .586
**
 .397
**
 1 .420
**
 .641
**
 .719
**
 .555
**
 .468
**
 .486
**
 .808
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X2.5 Pearson 
Correlation 
.332
**
 .299
**
 .625
**
 .420
**
 1 .702
**
 .402
**
 .569
**
 .578
**
 .268
**
 .752
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .003 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .007 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X2.6 Pearson 
Correlation 
.402
**
 .244
*
 .516
**
 .641
**
 .702
**
 1 .609
**
 .656
**
 .558
**
 .431
**
 .816
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .015 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X2.7 Pearson 
Correlation 
.336
**
 .380
**
 .283
**
 .719
**
 .402
**
 .609
**
 1 .550
**
 .214
*
 .606
**
 .705
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.001 .000 .004 .000 .000 .000  .000 .033 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X2.8 Pearson 
Correlation 
.254
*
 .140 .658
**
 .555
**
 .569
**
 .656
**
 .550
**
 1 .624
**
 .372
**
 .781
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.011 .164 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 
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N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X2.9 Pearson 
Correlation 
.310
**
 .265
**
 .628
**
 .468
**
 .578
**
 .558
**
 .214
*
 .624
**
 1 .133 .723
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.002 .008 .000 .000 .000 .000 .033 .000  .189 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
X2.10 Pearson 
Correlation 
.384
**
 .375
**
 .128 .486
**
 .268
**
 .431
**
 .606
**
 .372
**
 .133 1 .562
**
 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .204 .000 .007 .000 .000 .000 .189  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Religiusitas Pearson 
Correlation 
.576
**
 .553
**
 .715
**
 .808
**
 .752
**
 .816
**
 .705
**
 .781
**
 .723
**
 .562
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.880 10 
 
Pendapatan 
Correlations 
 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Pendapatan 
X3.1 Pearson Correlation 1 .717
**
 .571
**
 .587
**
 .878
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
X3.2 Pearson Correlation .717
**
 1 .670
**
 .542
**
 .869
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
X3.3 Pearson Correlation .571
**
 .670
**
 1 .402
**
 .774
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 
X3.4 Pearson Correlation .587
**
 .542
**
 .402
**
 1 .788
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 
Pendapatan Pearson Correlation .878
**
 .869
**
 .774
**
 .788
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.840 4 
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Minat 
Correlations 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Minat 
Y1 Pearson Correlation 1 .840
**
 .564
**
 .537
**
 .563
**
 .283
**
 .265
**
 .011 .483
**
 .689
**
 .775
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .004 .008 .916 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Y2 Pearson Correlation .840
**
 1 .473
**
 .487
**
 .635
**
 .317
**
 .240
*
 .034 .399
**
 .669
**
 .761
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .001 .016 .734 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Y3 Pearson Correlation .564
**
 .473
**
 1 .681
**
 .496
**
 .575
**
 .462
**
 -.029 .681
**
 .450
**
 .778
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .772 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Y4 Pearson Correlation .537
**
 .487
**
 .681
**
 1 .458
**
 .602
**
 .363
**
 -.098 .644
**
 .693
**
 .793
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .334 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Y5 Pearson Correlation .563
**
 .635
**
 .496
**
 .458
**
 1 .650
**
 .313
**
 -.011 .479
**
 .618
**
 .773
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .001 .917 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Y6 Pearson Correlation .283
**
 .317
**
 .575
**
 .602
**
 .650
**
 1 .302
**
 -.012 .516
**
 .366
**
 .680
**
 
Sig. (2-tailed) .004 .001 .000 .000 .000  .002 .906 .000 .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Y7 Pearson Correlation .265
**
 .240
*
 .462
**
 .363
**
 .313
**
 .302
**
 1 -.283
**
 .257
**
 .246
*
 .462
**
 
Sig. (2-tailed) .008 .016 .000 .000 .001 .002  .004 .010 .014 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Y8 Pearson Correlation .011 .034 -.029 -.098 -.011 -.012 -.283
**
 1 .108 .044 .149 
Sig. (2-tailed) .916 .734 .772 .334 .917 .906 .004  .285 .665 .139 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Y9 Pearson Correlation .483
**
 .399
**
 .681
**
 .644
**
 .479
**
 .516
**
 .257
**
 .108 1 .577
**
 .750
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .010 .285  .000 .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Y10 Pearson Correlation .689
**
 .669
**
 .450
**
 .693
**
 .618
**
 .366
**
 .246
*
 .044 .577
**
 1 .800
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .014 .665 .000  .000 
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
Minat Pearson Correlation .775
**
 .761
**
 .778
**
 .793
**
 .773
**
 .680
**
 .462
**
 .149 .750
**
 .800
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .139 .000 .000  
N 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.849 10 
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UJI ASUMSI KLASIK 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 Pendapatan, 
Kepercayaan, 
Religiusitas
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Minat 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .710
a
 .504 .489 3.727 2.164 
a. Predictors: (Constant), Pendapatan, Kepercayaan, Religiusitas 
b. Dependent Variable: Minat 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1357.446 3 452.482 32.573 .000
b
 
Residual 1333.554 96 13.891   
Total 2691.000 99    
a. Dependent Variable: Minat 
b. Predictors: (Constant), Pendapatan, Kepercayaan, Religiusitas 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 16.454 4.114  3.999 .000   
Kepercayaan .385 .060 .465 6.395 .000 .977 1.024 
Religiusitas .486 .080 .457 6.070 .000 .911 1.097 
Pendapatan -.893 .176 -.380 -5.086 .000 .923 1.083 
a. Dependent Variable: Minat 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) Kepercayaan Religiusitas Pendapatan 
1 1 3.962 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .020 14.110 .00 .72 .03 .29 
3 .012 18.096 .02 .12 .54 .60 
4 .006 25.650 .98 .16 .43 .11 
a. Dependent Variable: Minat 
 
 
 
 
 132 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 29.76 51.09 38.10 3.703 100 
Residual -9.062 9.587 .000 3.670 100 
Std. Predicted Value -2.251 3.507 .000 1.000 100 
Std. Residual -2.431 2.572 .000 .985 100 
a. Dependent Variable: Minat 
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PEDOMAN TABEL PENELITIAN 
F-TABEL 
df untuk 
penyebut 
(N2) 
df untuk pembilang (N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 
93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 
94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 
95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 
96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 
97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 
98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 
102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 
103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 
104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 
105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79 1.76 
106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 
107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 
108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78 1.76 
114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 
118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 
119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 
120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 
121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 
128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 
129 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05 
 
 135 
 
T-TABEL 
 
Pr 
 
0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 
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Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 
n 
k=1 k=2 k=3 k=4 k=5 
dL dU dL dU dL dU dL dU dL dU 
71 1.5865 1.6435 1.5577 1.6733 1.5284 1.7041 1.4987 1.7358 1.4685 1.7685 
72 1.5895 1.6457 1.5611 1.6751 1.5323 1.7054 1.5029 1.7366 1.4732 1.7688 
73 1.5924 1.6479 1.5645 1.6768 1.5360 1.7067 1.5071 1.7375 1.4778 1.7691 
74 1.5953 1.6500 1.5677 1.6785 1.5397 1.7079 1.5112 1.7383 1.4822 1.7694 
75 1.5981 1.6521 1.5709 1.6802 1.5432 1.7092 1.5151 1.7390 1.4866 1.7698 
76 1.6009 1.6541 1.5740 1.6819 1.5467 1.7104 1.5190 1.7399 1.4909 1.7701 
77 1.6036 1.6561 1.5771 1.6835 1.5502 1.7117 1.5228 1.7407 1.4950 1.7704 
78 1.6063 1.6581 1.5801 1.6851 1.5535 1.7129 1.5265 1.7415 1.4991 1.7708 
79 1.6089 1.6601 1.5830 1.6867 1.5568 1.7141 1.5302 1.7423 1.5031 1.7712 
80 1.6114 1.6620 1.5859 1.6882 1.5600 1.7153 1.5337 1.7430 1.5070 1.7716 
81 1.6139 1.6639 1.5888 1.6898 1.5632 1.7164 1.5372 1.7438 1.5109 1.7720 
82 1.6164 1.6657 1.5915 1.6913 1.5663 1.7176 1.5406 1.7446 1.5146 1.7724 
83 1.6188 1.6675 1.5942 1.6928 1.5693 1.7187 1.5440 1.7454 1.5183 1.7728 
84 1.6212 1.6693 1.5969 1.6942 1.5723 1.7199 1.5472 1.7462 1.5219 1.7732 
85 1.6235 1.6711 1.5995 1.6957 1.5752 1.7210 1.5505 1.7470 1.5254 1.7736 
86 1.6258 1.6728 1.6021 1.6971 1.5780 1.7221 1.5536 1.7478 1.5289 1.7740 
87 1.6280 1.6745 1.6046 1.6985 1.5808 1.7232 1.5567 1.7485 1.5322 1.7745 
88 1.6302 1.6762 1.6071 1.6999 1.5836 1.7243 1.5597 1.7493 1.5356 1.7749 
89 1.6324 1.6778 1.6095 1.7013 1.5863 1.7254 1.5627 1.7501 1.5388 1.7754 
90 1.6345 1.6794 1.6119 1.7026 1.5889 1.7264 1.5656 1.7508 1.5420 1.7758 
91 1.6366 1.6810 1.6143 1.7040 1.5915 1.7275 1.5685 1.7516 1.5452 1.7763 
92 1.6387 1.6826 1.6166 1.7053 1.5941 1.7285 1.5713 1.7523 1.5482 1.7767 
93 1.6407 1.6841 1.6188 1.7066 1.5966 1.7295 1.5741 1.7531 1.5513 1.7772 
94 1.6427 1.6857 1.6211 1.7078 1.5991 1.7306 1.5768 1.7538 1.5542 1.7776 
95 1.6447 1.6872 1.6233 1.7091 1.6015 1.7316 1.5795 1.7546 1.5572 1.7781 
96 1.6466 1.6887 1.6254 1.7103 1.6039 1.7326 1.5821 1.7553 1.5600 1.7785 
97 1.6485 1.6901 1.6275 1.7116 1.6063 1.7335 1.5847 1.7560 1.5628 1.7790 
98 1.6504 1.6916 1.6296 1.7128 1.6086 1.7345 1.5872 1.7567 1.5656 1.7795 
99 1.6522 1.6930 1.6317 1.7140 1.6108 1.7355 1.5897 1.7575 1.5683 1.7799 
100 1.6540 1.6944 1.6337 1.7152 1.6131 1.7364 1.5922 1.7582 1.5710 1.7804 
101 1.6558 1.6958 1.6357 1.7163 1.6153 1.7374 1.5946 1.7589 1.5736 1.7809 
102 1.6576 1.6971 1.6376 1.7175 1.6174 1.7383 1.5969 1.7596 1.5762 1.7813 
103 1.6593 1.6985 1.6396 1.7186 1.6196 1.7392 1.5993 1.7603 1.5788 1.7818 
104 1.6610 1.6998 1.6415 1.7198 1.6217 1.7402 1.6016 1.7610 1.5813 1.7823 
105 1.6627 1.7011 1.6433 1.7209 1.6237 1.7411 1.6038 1.7617 1.5837 1.7827 
106 1.6644 1.7024 1.6452 1.7220 1.6258 1.7420 1.6061 1.7624 1.5861 1.7832 
107 1.6660 1.7037 1.6470 1.7231 1.6277 1.7428 1.6083 1.7631 1.5885 1.7837 
108 1.6676 1.7050 1.6488 1.7241 1.6297 1.7437 1.6104 1.7637 1.5909 1.7841 
109 1.6692 1.7062 1.6505 1.7252 1.6317 1.7446 1.6125 1.7644 1.5932 1.7846 
110 1.6708 1.7074 1.6523 1.7262 1.6336 1.7455 1.6146 1.7651 1.5955 1.7851 
111 1.6723 1.7086 1.6540 1.7273 1.6355 1.7463 1.6167 1.7657 1.5977 1.7855 
112 1.6738 1.7098 1.6557 1.7283 1.6373 1.7472 1.6187 1.7664 1.5999 1.7860 
113 1.6753 1.7110 1.6574 1.7293 1.6391 1.7480 1.6207 1.7670 1.6021 1.7864 
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R-TABEL 
 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 
91 0.1716 0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 
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